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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya permasalahan yaitu rendahnya

kemampuan kognitif  siswa pada mata pelajaran ilmu pengatahuan alam tentang bagian-

bagian tumbuhan dan fungsinya. Rendahnya kemampuan kognitif siswa disebabkan oleh

berbagai faktor, diantaranya Model yang dipakai dalam pengajaran kurang sesuai dengan

materi yang diajarkan.

Pelaksanaan pembelajaran belum mengarahkan siswa untuk mengembangkan

kemampuan berfikir serta kebiasaan berani mengkomunikasikan pendapat yang

merupakan aspek penting kecakapan hidup pembelajaran sehingga nilai rata-rata ujian

tengah semester yang diperoleh oleh siswa dikelas IV SD 05 Muhammadiyah Rejang

Lebong  yaitu sebesar 56,94 dengan ketuntasan klasikal 50%. Salah satu sebab penyebab

kognitif siswa yang rendah yaitu siswa tidak diajak belajar diluar lingkungan sekolah yang

lebih efektif dalam pembelajaran.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran

Berpetualang dapat meningkatkan hasil belajar, hal ini dikarenakan siswa lebih

mengembangkan kognitif dalam belajar, ini dibuktikan dengan hasil belajar siswa sebelum

menggunakan model pembelajaran Berpetualang dapat dikatakan masih rendah dengan

nilai rata-rata 57,94. Dengan penggunaan Berpetualang aktivittas siswa menunjukan

peningkatan setiap siklus I dengan skor rata-rata 70 dengan ketuntasan belajar 72,35% dan

pada siklus II dengan skor rata-rata 76 dengan ketuntasan 88.23%..

Kata kunci : Model Pembelajaran Berpetualang , Kognitif . Ipa
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Pendidikan merupakan wacana yang selalu mengalami perubahan dan metode -

metode baru dalam pengembangannya ke depan. Pendidikan merupakan kunci utama

kemajuan dan peradaban suatu bangsa, semakin baik kualitas pendidikan yang di

selenggarakan oleh suatu masyarakat/ bangsa, maka secara tidak langsung akan merubah

pemikiran masyarakat / bangsa itu sendiri. Dalam pengertian yang luas, pendidikan dapat

di artikan sebagai sebuah proses dengan metode-metode tertentu sehingga orang

memperoleh pengatahuan, pemahaman, dan cara tingkah laku yang sesuai dengan

kebutuhan.1

Pendidikan, menurut undang-undang Nomor 2 Tahun 1998 tentang sistem

Pendidikan Nasional bab 1 pasal 1, adalah usaha sadar yang dilakukan untuk menyiapkan

peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan agar peserta didik

tersebut berperan dalam kehidupan kedepannya.2

UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal I, pendidikan

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses

pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangjan potensi dirinya untuk memiliki

1 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Edisi Revisi), (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), h. 6

2Ibid., h. 34
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kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhalk mulia,

serta keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.3

Terjadinya akselerasi perubahan pada era globalisasi menjadi suatu tantangan.

Tantangan akibat perubahan dan kemajuan yang sangat pesat terjadi pada setiap aspek

kehidupan baik aspek sosial, budaya dan pendidikan, untuk menghadapi tantangan,

manusia dituntut terus berkompetensi membenahi diri dengan kemajuan-kemajuan

tersebut agar tidak menjadi individu yang tertinggal dalam laju era globalisasi.

Agar bangsa ini tidak menjadi bangsa yang tertinggal dalam dunia pendidikan

maka dibutuhkan sumber daya manusia yang sehat jasmani dan rohani, mempunyai

wawasan yang luas, menguasai pengatahuan dan teknologi serta mempunyai pandangan

yang luas untuk maju. Untuk mencapainya erat kaitannya dengan pendidikan.

Pembangunan Nasional dibidang pengembangan sumber daya manusia Indonesia

yang berkualitas melalui pendidikan merupakan upaya yang sungguh-sungguh dan terus

menerus dilakukan untuk mewujudkan manusia Indonesia seutuhnya. Sumber daya yang

berkualitas akan menentukan mutu kehidupan pribadi, masyarakat. Dan bangsa dalam

rangka mengantisipasi, mengatasi persoalan-persoalan dan tantangan-tantangan yang

terjadi dalam masyarakat pada masa kini dan masa depan.4

Berdasarkan hal tersebut, pelaksanaan pendidikan menitikberatkan pada proses

pembelajaran yang diikuti oleh peserta didik. Dalam berbagai proses pembelajaran,

peranan guru masih sangat dominan walapun sebagian dari mereka telah berupaya untuk

menjadi fasilitator disamping sebagai sumber informasi. Hingga saat ini guru masih

dianggap sebagai orang yang mempunyai jawaban terhadap semua pertanyaan siswanya

3 Bambang sudibyo, UU RI No tahun 2003 tentang Sisdiknas dan Peraturan Pemerintah RI No 47
tahun 2008 tentang wajib belajar, (Bandung: Citra Umbara, 2008), h. 2.

4Ibid., h. 2
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sehingga sering kali guru merasa dirinya sebagai satu-satunya sumber informasi. Namun

pada kenyataannya pengatahuan manusia sangat terbatas sehingga kita perlu sumber-

sumber informasi lainnya baik dalam belajar maupun membelajarkan orang lain.

Guru sebagai penyampai materi (fasilitator) pelajaran tidak hanya menyampaikan

bahan ajar yang sesuai dengan rancangan program pembelajaran. Namun guru juga di

tuntut untuk biasa memberikan kemudahan bagi para siswa dengan proses pembelajaran

yang mudah di pahami dan menyenangkan.

Proses pembelajaran dapat terlaksana dengan baik dengan menerapkan model-

model pembelajaran. Model pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran yang

tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Pemilihan proses

pembelajaran haruslah disesuaikan dengan karakteristik siswa, fasilitas yang tersedia dan

kondisi guru. Model pembelajaran yang dipilih guru, setidaknya harus sesuai dengan

aliran pembelajaran modern seperti paham konstruktivisme. Paham konstruktivisme

mengedepankan keaktifan siswa untuk mengembangkan kemampuan berfikir dalam

membangun pengetahuannya sendiri. Pembelajaran konstruktivisme ini sangat cocok

dengan karakteristik mata pelajaran Ilmu Pengathuan Alam (IPA), sebab yang diharapkan

melalui penguasaan IPA adalah memberikan peluang bagi siswa mengkonstruksi

pengatahuannya sendiri.

IPA merupakan mata pelajaran yang mendasari perkembangan teknologi dan

konsep hidup harmonis dengan alam. IPA adalah salah satu mata pelajaran yang di pelajari

oleh siswa Sekolah Dasar.Pembelajaran IPA menjadi wahana bagi siswa mengembangkan

dan menumbuhkan inovasi, kreativitas dan kemampuan berfikir guna menghadapi masa

depan yang penuh tantangan. Mata pelajaran IPA mengembangkan kemampuan siswa
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yang sangat kompleks, Semuanya berorientasi untuk mengembangkan sikap ilmiah peserta

didik. Siswa tidak hanya di jabarkan untuk mengetahui proses alamiah lingkungan alam,

namun siswa di arahkan untuk mengelola pemikiran ilmiahnya guna mengetahui mengapa

kejadian-kejadian alam biasa terjadi sesuai dengan yang dilihat siswa.

Kemampuan berfikir ilmiah siswa akan mempengaruhi perkembangan sikap

ilmiah, sehingga setiap menemukan kejadian-kejadian dialam, siswa mampu

mengkomunikasikannya secara ilmiah. Dengan demikian, pembelajaran harus

menempatkan siswa untuk lebih bnyak beraktifitas, memperbanyak komunikasi muti arah,

baik sesame siswa maupun antara siswa dengan guru untuk menyelesaikan suatu

permasalahan. Suasana pembelajaran ini menjadi ruang untuk menata kognitif siswa agar

tersusun rapid an menjadi sebuah pengalaman yang amat berharga sehingga pada akhirnya

dapat meningkatkan kognitif (kemampuan berfikir).5

Menurut Bloom strategi kognitif ini dapat di pelajari oleh siswa-siswa dengan

guru, kemampuan ini lebih bnayak mengajak siswa berfikir dengan memberi bahan atau

materi pembelajaran yang mana siswa dapat memecahkannya, baik didalam kelas maupun

didalam kehidupan sehari-hari diluar sekolah. Guru yang berhasil memberi materi

terhadap siswa adalah guru yang mampu mengemban kemampuan berfikir siswanya.6

Mendapatkan pengalaman di luar kelas merupakan bagian strategi kognitif dimana

seseorang dapat belajar dari pengalaman dirinya dan pengalaman orang lain. Pengalaman

yang di dapat oleh siswa akan tercatat dalam benaknya dalam bentuk gagasan-gagasan dan

tanggapan-tanggapan. Gagasan-gagasan dan tanggapan-tanggapan ini akan terulang dalam

5 Megawati, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran Probing-
Promting Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengathuan Alam IPA ( 2016), h. 2-4

6 Drs.H. Martinis Yasmin, M.pd. Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi,(Gaung Persada GP
2009),h. 2-27
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kata-kata yang disampaikan kepada orang yang mendengarkannya ceritanya. Dengan

demikian pengalaman siswa akan dapat dipersentasikannya dalam bentuk kata-kata dan

orang lain akan mengerti apa yang dimaksudnya.Sehingga orang yang mendengar cerita

terbawa kesuatu pengalaman yang telah dialaminya.7

Adapun pada tanggal 16-03-2018 peneliti melakukan wawancara dengan Ibu

Resva S.pd selaku guru mata pelajaran ipa yang menyatakan bahwa :

Dalam pembelajaran ipa belum berjalan maksimal dan siswanya belum bisa
mengembangkan pengatahuan dengan baik. Apabila di lihat dari sisi siswa
diantaranya adalah siswa sering bermain sendiri di dalam kelas sewaktu
pembelajaran berlangsung seperti mengobrol, siswa tidak mau menanya apa
yang tidak dimengerti dan ketika ditanya banyak yang tidak bisa menjawab,
suasana belajar yang ribut, yang mengakibatkan siswa tidak mengembangkan
pengatahuannya.8

Dari pernyataan di atas dapat di perkuat lagi dengan adanya hasil observasi
kegiatan belajar mengajar matematika melalui daftar perolehan nilai siswa yang
terdapat pada tabel dibawah ini :

Tabel 1.1

Daftar Nilai Ipa di SD 05 Muhammadiyah Rejang Lebong

Daftar Nilai Kelas IV SD 05 Muhammadiyah Rejang
Lebong

Evaluasi Ketuntasan

No Nama siswa KKM Nilai siswa Ketuntasan

1 Ambada Attahiyad Billah 60 45 TidakTuntas

2 Andika Prasetyo 60 60 Tuntas

3 Andin Sekar Wangi 60 55 Tidak Tuntas

4 Apriliansyah 60 65 Tuntas

5 Citra Dwi Putri 60 45 Tidak Tuntas

6 Dasela Winarti 60 70 Tuntas

7 Dillah Rahma adzkiya 60 75 Tuntas

8 Elang Pramana habbie 60 65 Tuntas

9 Gustina Dwi Salsabila 60 70 Tuntas

7Ibid., h. 3
8Resva , Wawancara, tanggal 16 Maret 2018



6

10 Humaerah 60 75 Tidak Tuntas

11 Luna Putri 60 40 Tidak Tuntas

12 Muhammad Hamzah 60 55 Tidak Tuntas

13 Nabila Aulia Hurazzizah 60 40 Tidak Tuntas

14 Nurul Hidayah 60 70 Tuntas

15 Raangga Trianggara 60 60 Tuntas

16 Sayyid Azzam Mufadhal 60 40 Tidak Tuntas

17 Shacyana Nauli Harahaf 60 55 Tidak p Tuntas

Jumlah 985

Rata-Rata 57,94 %

Nilai Ketuntasan 52 %

Salah satu upaya untuk meningkatkan kognitif belajar siswa adalah dengan cara

memperbaiki pembelajaran. Perbaikan pembelajaran yang dapat dilakukan salah

satunya adalah dengan penerapan model pembelajaran Berpetualang yang dapat

membantu mengembangkan kognitif siswa dalam mengikuti pembelajaran. Sehingga

siswa dapat mengembangkan kognitifnya.

Model berpetualang adalah pembelajaran luar kelas atau pembelajaran diluar

lapangan yang berisi kegiatan diluar kelas/sekolah dan dialam bebas lainnya, seperti

bermain dilingkungan sekolah, taman, perkampungan, pertanian/nelayan, berkemah,

dan kegiatan yang bersifat kepetualngan serta pekembangan aspek pengatahuan yang

relevan. Pendidikan luar kelas tidak sekedar memindahkan pelajaran ke luar kelas,

tetapi dilakukan dengan mengajak siswa menyatu dengan alam dan melakukan

beberapa aktivitas yang mengarah pada terwujudnya perubahan perilaku siswa

terhadap lingkungan melalui tahap-tahap penyadaran, pengertian, perhatian, tanggung

jawab dan aksi atau tingakah laku. Aktifitas belajar diluar kelas dapat berupa

permainan, cerita, olahraga, eksperimen, perlombaan, mengenai kasus-kasus
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lingkungan disekitarnya dan diskusi penggalian solusi, aksi lingkungan, dan jelajah

lingkungan.

Berdasarkan masalah yang ada maka peneliti bersama guru berupaya

memperbaiki proses pembelajaran dengan menerapkan model Pembelajaran

Berpetualang, sehingga peneliti menganggkat judul :

”Penerapan Model Pembelajaran Berpetualang untuk Meningkatkan

Kognitif siswa kelas IV pada Mata Pelajaran IPA di SD 05 Muhammadiyah Rejang

Lebong”.

B. Identifikasi Masalah.

Identifikasi masalah merupakan proses merumuskan permasalahan-permasalahan

yang akan di teliti. Untuk dapat mengindentifikasi masalah dengan baik maka peneliti

perlu melakukan studi pendahuluan ke objek yang akan diteliti.

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka permasalhan yang dapat

diidentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Masih banyak siswa yang belum terlibat aktif dalam pembelajaran, masih banyak

sekali yang belum berani dan belum terbiasa berbicara dan mengeluarkan

pendapatnya.

2. Masih banyak siswa yang sukar mendapatkan pengatahuan, sehingga berdampak pada

rendahnya nilai siswa yang tidak mencapai KKM.

3. Banyak siswa yang asik mengobrol.

4. Kurangnya kesadaran siswa untuk bertanya.
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5. Kurangnya prestasi  khususnya dimata pelajaran IPA.

C. Batasan Masalah.

Untuk lebih terarah dan menghindari jangkuan yang terlalu luas dan memperjelas

objek penelitian serta mempermudah analisis terhadap permasalahan. Peneliti membatasi

masalah sebagai berikut:

1. Model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran ini yaitu model

pembelajaran Berpetualang untuk meningkatkan kognitif siswa kelas IV pada mata

pelajaran Ilmu Pengatahuan Alam IPA di SD 05 Muhammadiyah Rejang Lebong.

2. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas IV di SD 05

Muhammadiyah Rejang Lebong.

D. Rumusan Masalah.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat dirumuskan

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perkembangan kognitif siswa kelas IV pada mata pelajaran IPA di SD 05

Muhammadiyah Rejang Lebong ?

2. Bagaimana penerapan model pembelajaran Berpetualang siswa kelas IV pada mata

pelajaran IPA di SD 05 Muhammadiyah Rejang Lebong ?

3. Apakah model pembelajaran Berpetualang dapat meningkatkan kognitif siswa kelas IV

pada mata pelajaran IPA di SD 05 Muhammadiyah Rejang Lebong.
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E. Tujuan Penelitian.

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang hendak di capai

adalah:

1. Untuk mengatahui perkembangan kognitif siswa kelas IV pada mata pelajaran IPA di

SD 05 Muhammadiyah Rejang Lebong.

2. Untuk mengatahui penerapan model pembelajaran Berpetualang untuk meningkatkan

kognitif siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV di SD 05 Muhammadiyah Rejang

Lebong.

3. Untuk mengatahui model pembelajaran Berpetulanag untuk meningkatkan kognitif

siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV di SD 05 Muhammadiyah Rejang Lebong.

F. Manfaat Penelitian.

1. Individu.

Peneliti dapat mengatahui model pembelajaran yang sesuai dengan tujuan dan

kompetensi dasar pembelajaran. Selain itu, peneliti dapat menyadari bahwa penciptaan

kondisi pembelajaran selain penguasaan model, media juga diperlukan kreatifitas yang

tinggi sehingga apa yang di terapkan akan sesuai dengan kemampuan dan kemauan

siswa yang sedang belajar.

2. Bagi Guru.

Hal ini dapat memberikan gambaran akan pentingnya penggunaan model pembelajaran

untuk meningkatkan kognitif siswa. Selain itu guru akan mendapatkan informasi

tentang upaya meningkatkan kognitif siswa.

3. Bagi Siswa.
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Siswa merasakan adanya perbaikan kualitas proses, minimal dengan adanya penelitian

ini siswa merasakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan.

4. Bagi Sekolah.

Dapat meningkatkan kognitif siswa sehingga dapat meningkatkan kualitas dan citra

sekolah tersebut.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Kognitif

Kognitif adalah suatu proses berpikir, yaitu kemampuan individu berguna

untuk menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa.

Proses kognitif berhubungan dengan tingkat kecerdasan (intelegensi) yang menandai

seseorang dengan berbagai minat terutama sekali ditujukan kepada ide-ide dan belajar.

Pembelajaran kognitif yang diterapkan pada anak harus diajarkan melalui bahasa

sehari-hari dengan contoh yang ada pada kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dimaksudkan

agar anak dapat memahami konsep-konsep menjadi sesuatu yang konkret dan nyata. Anak

pun harus diberi pemahaman melalui peragaan langsung yang dikemas melalui bermain

agar pembelajaran lebih berguna.

Kognitif adalah bagaimana cara individu bertingkah laku, cara individu bertindak,

yaitu cepat lambatnya individu didalam memecahkan suatu masalah yang dihadapinya.

Gambaran yang diberikan Williams tentang ciri-ciri perilaku kognitif adalah :

1) Berpikir lancar, yaitu menghasilkan banyak gagasan atau jawaban yang relevan dan

arus pemikiran lancar.

2) Berpikir luwes,yaitu menghasilkan gagasan-gagasan yang beragam, mampu mengubah

cara atau pendekatan dan arah pemikiran yang berbeda-beda.

3) Berpikir orisinal, yaitu memberikan jawaban yang tidak lazim atau lain dari yang lain

yang jarang diberikan kebanyakan orang lain.

4) Berpikir terperinci (elaborasi), yaitu mengembangkan menambah memperkaya suatu

gagasan, memerinci detail-detail, dan memperluas suatu gagasan.
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Tujuan kognitif beriorientasi kepada kemampuan berfikir, mencakup kemampuan

intelektual yang lebih sederhana, yaitu mengingat, sampai pada kemampuan memecahkan

masalah yang menuntutkan siswa untuk menghubungkan dan mengabungkan gagasan,

metode atau prosedur yang sbelumnya dipelajari untuk memecahkan masalah tersebut.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kawasa kognitif adalah subtaksonomi yang

mengungkapkan kegiatan mental yang sering berawal dari tingkat” pengatahuan ” sampai

ketingkat yang lebih tinggi yaitu”evaluasi”.

Kognitif berkaitan dengan memori dan intelegensi yang akan mengalami

kemerosotan dengan terus bertambahnya usia. Bahkan kesimpulan usia terkait dengan

penurunan proses kognitif ini tercermin dalam masyarakat ilmiah.

Kognitif akan berkembang lebih optimal dalam kehidupan seseorang

sejalan dengan tumbuh kembangnya. Dalam segala aktivitasnya, seseorang

dapat beraktivitas dengan baik dan optimal juga. Bukan berarti semakin

dengan bertambahnya usia seseorang,maka semakin menurun pula

perkembangan kognitifnya. Semakin bertambahnya usia seseorang, maka akan

berkembang pula kognitifnya jika terus tetap belajar, menggali potensi yang ada

dalam dirinya, serta mencari pengetahuan-pengetahuan baru.9

B. Model Pembelajaran Berpetualang.

1. Model Pembelajaran.

a) Pengertian Model Pembelajaran.

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas. Dengan kata lain,

model pembalajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang dapat kita gunakan

9Ibid., h. 27
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untuk mendesain pola-pola mengajar secara tatap muka didalam kelas dan untuk

menetukan material/perangkat pembelajaran termasuk didalamnya buku - buku,

film, computer, kurikulum, dan lain-lain.

Joyce & Weil dalam buku karya Rusman, berpendapat bahwa model

pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk

membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-

bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran dikelas atau yang lain. Model

pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model

pembelajaran yang sesuai dan efesien untuk mencapai tujuan pendidikan.

Model pembelajaran merupakan model belajar. Dengan model tersebut guru

dapat membantu siswa mendapatkan atau memperoleh informasi, ide,

keterampilan, cara berfikir dan menekspresikan ide diri sendiri. Selain itu model

belajar juga mengadakan bagaimana cara mereka belajar.

b) Fungsi model pembelajaran.

Adalah sebagai pedoman perencanaan pelaksanaan pembelajaran. Karena itu

pemilihan sangat dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan dibelajarkan, tujuan

(kompetensi) yang akan dicapai dalam pembelajaran tersebut, serta tingkat

kemampuan peserta didik.10

c) Ciri-ciri model pembelajaran.

1) Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dan para ahli tertentu, sebagai

contoh, model penelitian kelompok disusun oleh Herbert Thelen dan

berdasarkan teori Jhon Dewey. Model ini dirancang untuk melatih partisipasi

dalam kelompok secara demokratis.

10 Megawati, Op.cit., h. 21
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2) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya model berfikir

induktif dirancang untuk mengembangkan proses berfikir induktif.

3) Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar

dikelas,misalnya model Synectic dirancang untuk memperbaiki kreatifitas

dalam pembelajaran mengarang.

4) Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: 1. Urutan langkah-langkah

pembelajaran (syntax); 2. Adanya prinsip-prinsip reaksi; 3. System social; dan

4. System pendukung. Keempat bagian tersebut merupakan pedoman praktis

bila guru akan melaksanakan suatu model pembelajaran.

5) Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. Dampak

tersebut meliputi: (1) Dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang dapat

diukur; (2) Dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang.

6) Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan pedoman model

pembelajaran yang dipilihnya.11

2. Model pembelajaran Berpetualang.

Model berpetualang adalah pembelajaran luar kelas atau pembelajaran diluar

lapangan yang berisi kegiatan diluar kelas/sekolah dan di alam bebas lainnya, seperti

bermain dilingkungan sekolah, taman, perkampungan, pertanian/nelayan, berkemah,

dan kegiatan yang bersifat kepetualngan serta pekembangan aspek pengatahuan yang

relevan. Pendidikan luar kelas tidak sekedar memindahkan pelajaran ke luar kelas,

tetapi dilakukan dengan mengajak siswa menyatu dengan alam dan melakukan

beberapa aktivitas yang mengarah pada terwujudnya perubahan perilaku siswa

terhadap lingkungan melalui tahap-tahap penyadaran, pengertian, perhatian, tanggung

11 Dr. Rusman, M. Pd, 2013 Model-model Pembelajaran, (PT rajaGrafindo Persada, Jakarta), h. 136
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jawab dan aksi atau tingakah laku. Aktifitas belajar diluar kelas dapat berupa

permainan, cerita, olaraga, eksperimen, perlombaan, mengenai kasus-kasus lingkungan

disekitarnya dan diskusi penggalian solusi, aksi lingkungan, dan jelajah lingkungan.

Dari penjelasan di atas, berpetualang adalah suatu kegiatan pembelajaran diluar

kelas yang dapat menambah aspek kegembiraan dan kesenangan bagi siswa

sebagaimana layaknya seorang anak yang sedang bermain di alam bebas. Berpetualang

juga dapat menumbuhkan rasa cinta akan lingkungan karena dengan mengamati

sendiri, siswa akan mengatahui keindahan alam dan cara untuk menjaga atau

melestarikan lingkungan sekaligus dapat mewujudkan nilai-nilai spiritual siswa

mengenai ciptaan Tuhan Yang Maha Kuasa.

Menurut Direktorat Tenaga Kependidikan, Pembelajaran dilapangan adalah

pembelajaran yang didesain agar peserta didik mempelajari langsung materi pelajaran

pada objek yang sebenarnya. Dengan demikian, Pembelajaran akan semakin nyata.

Tujuan pembelajaran yang berkaitan dengan skill, mestinya membutuhkan

pembalajaran langsung dilapangan. prinsip-prinsip pembelajaran dilapangan sama

dengan prinsip pembelajaran di laboratorium bahwa belajar itu bukan hanya mencatat

dan menghafal, tetapi belajar pada dasarnya adalah proses berbuat yang didorong oleh

rasa ingin tahu dari peserta didik.

Sejalan dengan pendapat Paulo Fire yang mengatahkan bahwa every place is a

school, everyone is teacher. Artinya bahwa setiap orang adalah guru, guru bisa siapa

saja, di mana saja, serta hadir kapan saja, tanpa batas ruang, waktu, dan kondisi

apapun. Dengan demikian, siapa saja dapat menjadi guru. Begitu juga dengan
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pembelajaran yang tidak harus dilaksanakan di dalam kelas sebab setiap tempat dapat

menjadi tempat untuk belajar.

Terkait dengan pembelajaran yang mengasikan dan menyenangkan,

berpetualang banyak memberikan peluang bagi peserta didik untuk merasa asyik dan

senang dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Peserta didik dapat secara bebas

bergerak dan leluasa untuk mencari pengatahuan sambil menikmati udara segar,

lingkungan yang indah, dan tentu saja tidak membosankan. Kondisi demikian sangat

mendukung bagi tercapainya penguasaan kompetensi dalam pembelajaran.

Menurut Hendriani, Lingkungan tertentu mempunyai fenomena, keunikan, dan

batas-batas tersebut dapat memberikan rasa aman dan tentram bagi peserta didik.

Dengan bertambahnya pengatahuan tentang berbagai keadaan, tempat serta

peranannya secara keseluruhan dalam suatu lingkungan, akan membuat peserta didik

memperoleh kecakapan dan kesanggupan baru dalam dunia nyata. Lingkungan

memberi bahan-bahan yang konkret mengenai kehidupan sehari-hari untuk dijadikan

bahan pembelajaran.

Sebagaimana diungkapkan oleh Marzpllo dan Lioyd. Hal ini berarti guru dapat

mengubah segala sesuatu yang ada disekitar kita menjadi pengalaman belajar.

Sudjana jugan menjelaskan Banyak keuntungan yang akan diperoleh ketika

kita menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar. Keuntungan tersebut adalah

sebagai berikut.

1) Peserta didik mendapat informasi berdasarkan pengalaman langsung sehingga

pembelajaran akan lebih bermakna dan menarik.

2) Pembelajaran lebih konkret.
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3) Penerapan ilmu dalam kehidupan sehari-hari lebih mudah dan sesuai dengan

permasalahan yang dihadapi peserta didik.

4) Sesuai prinsip-prinsip dalam pendidikan, yaitu belajar harus dimulai dari hal-hal

yang bersifat:

a) Konkret ke abstrak.

b) Mudah/sederhana ke yang sulit/kompleks.

c) Sudah diketahui ke yang belum diketahui.

Kelebihan model Berpetualang sebagai berikut:

a) Peserta didik lebih termotifasi untuk belajar.

b) Peserta didik lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

c) Daya pikir peserta didik lebih berkembang.

d) Pembelajaran lebih menginspirasi peserta didik.

e) Pembelajaran lebih menyenangkan.

f) Lebih mengembangkan kreatifitas guru dan peserta didik.

g) Melatih peserta didik untuk dapat bersosialisasi secara langsung dengan

masyarakat.

h) Kegiatan belajar lebih komunikatif.Lebih menyimbangkan antara pencapaian

pengatahuan, sikap, dan keterampilan.

i) Pembelajaran dapat lebih mengembangkan nilai-nilai karakter dan akhlak mulia.12

C. Ilmu Pengatahuan Alam (IPA).

Ilmu Pengatahuan Alam/sains (science) diambil dari kata latin scienta yang arti

harfiahnya adalah pengatahuan, tetapi kemudian bekembang menjadi khusus IPA/Sains.13

12 Erwin widiasworo, 2017. (strategi dan Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas OUTDOOR
LEARNING), (AR-RUZZ MEDIA,2017), h. 79-96
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Carin dan sund, mengidentifikasikan Ilmu Pengathuan Alam sebagai pengathuan yang

sistematis dan tersusun secara teratur, dan berlaku umum (universal), dan berupa

kumpulan data berdasarkan observasi dan eksperimen. Dari pengertian di atas dapat

diketahui Ilmu Pengathuan Alam berarti suatu kumpulan teori yang sistematis,

penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang

melalui metode ilmiah seperti observasi serta eksperimen menuntut sikap ilmiah seperti

rasa ingin tahu, terbuka, jujur dan sebagainya.

Pembelajaran IPA untuk anak-anak didefinisikan oleh Paolo sebagai berikut:

1) Mengamati apa yang terjadi.

2) Mencoba apa yang dipahami.

3) Mempergunakan pengatahuan baru untuk meramalkan apa yang terjadi.

4) Menguji ramalan-ramalan dibawah kondisi-kondisi untuk melihat apakah ramalan

tersebut benar.

Mata pelajaran Ilmu Pengatahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata

pelajaran yang dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri

dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkan didalam

kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman

langsung dan mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar

secara ilmiah.14

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa IPA adalah suatu ilmu yang mempelajari

tentang alam sekitar beserta isinya. Hal ini berarti IPA mempelajari semua benda yang ada

didalam, peristiwa dan gejala-gejala yang muncul didalam. Ilmu dapat diartikan sebagai

13 Trianto, Wawasan Ilmu Alamiah Dasar, (Jakarta: Prestasi Pustaka,2007), h. 17
14 Sri Sukistyorini, Model Pembelajaran IPA Sekolah Dasar dan Penerpannya dalam KTSP,

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2007), h. 30
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suatu pengatahuan yang bersifat objektif. Jadi dari sisi istilah IPA adalah suatu

pengatahuan yang bersifat objektif tentang alam sekitar beserta isinya.

D. Penelitian yang relevan.

Berikut ini dikemukakan yang relevan dengan membahas hampir sama dengan

penelitian ini , yaitu  :

1. Deti Royanti ( Penerapan Model Pembelajaran Concept Attainment Dalam

Meningkatkan Pemahaman Konsep matematika kelas V SD Negeri 05 Curup Selatan).

2. Penelitan dari Megawati .(Upaya Menigkatkaan Hasil Belajar Siwa Melalui Model

Pembelajaran Probing-Promtingm Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengatahuan Alam (IPA)

Kelas IV SD Curup Utara). Membahas tentang model pembelajaran ipa, serta terlebih

lagi skripsi ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK).Instrument yang

digunakan untuk mengumpulkaan data adalah observasi guru dan siswa.

3. Selanjutnya penelitian dari Suci Handayani (Meningkatkan Prestasi Belajar Dengan

Menggunakan Model Pembelajaran Outdoor Leraning) Pada Mata Pelajaran IPA Kelas

V SD 80 Semarang. Penelitian ini akan membahas secara luas bagaimana cara

meningkatkan prestasi siwa dengan menggunakan metode outdoor lerning khususnya di

mata pelajaran ipa karena anak diajak bermain sambil belajar di luar kelas.seperti di

antaranya yaitu, dengan berpetualang, jelajah alam sekitar, outbond, dan masih banyak

yang lainnya.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian.

. Penelitian ini menggunakan metode penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang

bertujuan meningkatkan Pemahaman kognitif IPA dengan menggunakan model

pembelajaran Berpetualang. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk memperbaiki mutu

praktik pembelajaran di kelas, terutama peningkatan kognitif siswa pada mata pelajaran

IPA dikelas IV. Model penelitian ini menunjuk pada penelitian Kemmis dan Mc Taggart

yang mengembangkan penelitiannya berdasarkan konsep yang dikembangkan oleh Lewin,

dengan disertai dengan beberapa perubahan. Menurut Kemmis dan Mc Taggart, masing-

masing siklus penelitian PTK terdiri dari empat komponen yaitu rencana, tindakan,

observasi,dan refleksi.15

Pengertian PTK (Penelitian Tindakan Kelas) menurut para ahli, Menurut Kurt

Lewin penelitian tindakan kelas adalah suatu rangkaian langkah yang terdiri atas empat

tahap, yaitu perencanaan, tindaakan, pengamatan dan refleksi.16Menurut Carr dan Kemis,

adalah suatu bentuk penelitian refleksi diri (self reflectife) yang dilakukan oleh partisipan

dalam situasi social untuk memperbaiki rasionaliotas dan kebenaran. Sedangkan menurut

McNiff PTK adalah sebagai bentuk penelitian refleksi yang dilakukan oleh guru sendiri

yang hasilnya dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk pengembangan keahlian mengajar,

PTK merupakan penelitian tentang, untuk dan oleh masyarakat atau kelompok sasaran

15 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), h. 58
16 Zainal Aqib, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Yarma Widya, 2009), h. 144
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dengan memanfaatkan interaksi, partisipasi, dan kalaboratif antara peneliti dan kelompok

sasaran.17

Dari pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa seseorang guru dapat

meningkatkan kognitif siswanya jika guru tersebut mau melihat kembali pembelajaran

yang diberikan kepada siswanya dan mampu tidaknya siswa dalam pembelajaran yang

diberikan oleh seorang guru. Hal ini sangat tergantung pada tindakan guru pada saat

proses pembelajaran.

Penelitian tindakan kelas yang dilaksankan dikelas IV SD 05 Muhammadiyah

Rejang Lebong, dilaksanakan oleh peneliti dengan model pembelajaran berpetualang yang

bertujuan untuk meningkatkan kognitif siswa dalam proses pembelajaran melalui suatu

tindakan tertentu dalam siklus.

Tujuan utama dari PTK adalah untuk memecahkan permasalahan nyata yang

terjadi dikelas yang dialami langsung dalam inreraksi dengan guru dengan siswa yang

sedang belajar, meningkatkan professional guru, dan menumbuhkan budaya akademik

dikalangan para guru.18 Upaya mencapai hasil pembelajaran yang optimal dibutuhkan guru

yang kreatif dan inovatif yang selalu mempunyai keinginan terus menerus untuk

memperbaiki dan meningkatkan mutu proses belajar mengajar dikelas, dengan penelitian

tindakan kelas kekurangan atau kelemahaan yang terjadi dalam proses belajar mengajar

dapat teridentifikasi dan terdeteksi untuk selanjutnya dicari solusi yang tepat.

B. Setting Penelitian.

a. Tempat Penelitian.

17 Wijaya Kusuma, Mengenal Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Indeks, 2012), h. 8
18 Kunandar, Langkah Mudahpenelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru,

(Jakarata: PT Rajagara findoPersada 2008), h. 63
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Penelitian ini dilaksanakan di SD 05 Muhammadiyah Rejang Lebong untuk mata

pelajaran IPA.

b. Waktu Penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan pada waktu tahun ajaran 2018-2019 pada semester ganjil.

c. Subjek penelitian.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD 05 Muhammdiyah Rejang Lebong

Dengan jumblah siswa 17 orang, 7 laki-laki dan 10 orang perempuan.

C. Prosedur Penelitian.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan 2 siklus ditambah dengan kegiatan

prasiklus dan paska siklus, setiap siklusnya terdiri dari empat tahapan yaitu : 1)

perencanaan (planning), 2 Pelaksanaan Tindakan ( Action), 3) Observasi ( Observation),

dan 4) Refleksi (Reflection), Refleksi dalam tiap siklus akan berulang kembali pada siklus

berikutnya.

1. Pra Siklus

Pada tahapan ini dilakukan pengamatan (observasi) awal di SD 05

Muhammadiyah Rejang Lebong Kelas IV mata pelajaran IPA melalui data perolehan

nilai Ilmu Pengatahuan Alam siswa maupun pelaksanaan pembelajaran melalui

pemahaman kognitif IPA siswa. Hasil observasi data yang diperoleh adalah ulangan

harian dan nilai-nilai IPA siswa masih rendah terutama dalam kemampuan kognitif

pada IPA.

2. Siklus I

a. Tahap Perencanaan

Dalam Perencanaan hal yang dilakukan mencakup :



23

1. Membuat Silabus dan RPP ( Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) Mata

Pembelajaran Ipa.

2. Menyiapkan Instrumen berupa lembar observasi guru dan lembar observasi siswa

beserta indikatornya untuk melihat bagaimana kondisi belajar mengajar dikelas

saat menggunakan model pembelajaran Berpetualang.

3. Menyiapkan alat dan bahan pembelajaran.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

a) Kegiatan Awal

1. Mengucapkan salam dan berdo’a Bersama.

2. Guru mengabsen siswa.

3. Guru menanyakan kesiapan siswa untuk mengikuti materi pembelajaran.

4. Guru memberi tahu tentang model pembelajaran yang akan diterapkan yaitu

model pembelajaran Berpetualang.

b) Kegiatan inti

1. Guru menyampaikan pembelajaran IPA

2. Guru mempresentasi data dengan memilih contoh dan bukan contoh yang

diterapkan

3. Guru mengurutkan sesuai dengan prosedur contoh

4. Guru membandingan siswa membandingkan contoh dan bukan contoh

5. Guru mengkonfirmasikan hipotesis, nama-nama bagian-bagian tumbuhan   dan

fungsinya
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6. Guru meminta siswa memberi contoh-contoh tambahan,memberi bagian-bagian

tumbuhan dan fungsinya dan memberi contoh lain

c) Kegiatan Akhir

1. Guru melaksanakan evaluasi.

2. Guru memberikan kesimpulan.

3. Guru menutup pelajaran menguvapkan salam dan berdo’a Bersama.

c. Tahap Pengamatan (Observasi)

Proses observasi dilakukan oleh pengamat. Proses pengamatan dilaksanakan

dalam tahap ini bertujuan untuk mengamati proses pembelajaran yang sedang

berlangsung dikelas. Penelitian melakukan pengamatan terhadap aktifitas

pembelajaran ilmu pengatahuan alam yang sedang berlangsung, serta sebagai pedoman

dan mengamati dan mengelolah data tenatang kegiatan guru dan perilaku siswa dalam

proses pembelajaranilmu pengatahuan alam dalam menggunakan model Berpetualang

maka pengamatan ini menggunakan lembar observasi.

Wali kelas IV dan teman sejawat berperan sebagai pengamat serta peneliti

berperan sebgai guru. Pengamat memberi n ilia pada lembar observasi sesuai dengan

yang tertulis dalam lembar observasi.

d. Tahap Refleksi

Refleksi dilakukan dengan menganalisis hasil tindakan yang telah dilaksanakan

baik itu pada guru dan siswanya, seberapa jauh tingkat perubahan prestasi siswa

sebelum dan sesudah dilakukan tindakan. Kemudian dilakukan refleksi untuk melihat

kekurangan-kekurangan yang ada didalamnya. Hasil dari analisis tersebut akan terlihat
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apakah memenuhi terget yang diharapkan, jika belum memenuhi target, maka peneliti

akan dilanjutkan kesiklus berikutnya.

3. Siklus II

Setelah melakukan tahapan-tahapan penelitian pada siklus I maka dilanjutkan

penelitian tindakan kelas pada siklus II peneliti merencanakan dan merancang tindakan

perbaikan yang akan dilakukan sebagai tindak lanjut pembelajaran siklus I dengan

tahapan sebagai berikut :

a. Tahap Perencanaan

pada tahap ini direncanakan kembali tindakan pembelajaran yang mengacuh

pada siklus I dengan tujuan memperbaiki kelemahan dan mempertahan serta

meningkatkan keberhasilan yang telah dicapai pada siklus I.

b. Tindakan

Dalam rancangan penelitian, tindakan pada siklus II ini tidak jauh berbeda

dengan tindakan siklus I hanya saja diadakan revisi berdasarkan refleksi pada siklus I

agar lebih meningkatkan kongitif pada siswa.

c. Tahap Observasi

Observasi pada siklus II hamper sama yang ada pada siklus I tetapi tahapnya

lebih menekankan tingkat pencapaian yang diinginkan.

D. Tahap Refleksi

Semua data yang diperoleh pada siklus II dikumpulkan dan dianalisis, dari

hasil observasi penilaian tes siklus II serta penentuan apakah kegiatan belajar

mengajar dengan menggunakan model pembelajaran Berpetualang dapat
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menginkatkan kognitif IPA siswa. Dimana dengan melihat peningkatan hasil yang

didapat dari tes siklus II dan tes siklus I.19

D. Teknis Pengumpulan Data.

Pengumpulan data merupakan sumber terpenting didalam penelitian ilmiah dan

keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh teknik yang digunakan, untuk memperoleh data

yang diperlukan. Sedangkan instrument yang digunakan untuk pengumpulan data pada

penelitian tindakan kelas ini sebagai berikut:

1. Lembar Observasi

Observasi digunakan sebagai Teknik evaluasi untuk menilai kegiatan-

kegiatan belajar.20 Observasi adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian

dengan jalan mengadakan pengamatan secara langsung dan sistematis. Dalam

observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang

diamati atau yang di gunakan sebagai sumber data penelitian. Dalam hal ini yang

di gunakan adalah observasi berperan serta (participant observation), dengan

penelitian partisipan ini maka data yang di peroleh akan lebih lengkap, tajam dan

sampai mengetahui pada tingkat mana dari setiap perilaku yang tampak.21

Penelitian ini juga di lakukan dengan cara mengamati secara langsung perilaku

individu dan interaksi mereka dalam setting penelitian.

19 Ibid., h. 42
20 Ngalim Purwanto, prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi pengajaran, (Bandung : Remaja Rosdakarya,

2004), h.50
21 Sugiono, Metode Penelitian (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan  R&D), (Bandung; Alvabeta,

2008), h. 145
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Observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan secara sistematis

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi yang di lakukan di

sini adalah observasi langsung di mana pengamatan dan pencatatan yang di

lakukan terhadap objek di tempat atau berlangsungnya peristiwa sehingga

observer berada bersama objek yang di selidiki.22 Lembar observasi ada dua

yaitu:

a) Lembar obsever guru, di gunakan pada saat melaksanakan proses

pembelajaran, tujuan untuk mengetahui atau melihat bagaimana aktivitas

guru didalam proses pembelajaran dengan menerapkan model Berpetualang.

b) Lembar observasi siswa, di gunakan pada saat kegiatan pembelajaran

berlangsung, observasi pada siswa ini bertujuan untuk mengetahui atau

melihat aktivitas atau kegiatan siswa selama mengikuti kegiatan.

2. Lembar Test

Test adalah alat pengukur data dalam sebuah penelitian. Tes sebagai penilaian

adalah pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada siswa untuk mendapatkan jawaban

dari siswa dalam bentuk lisan, tertulis atau perbuatan. Secara umum tes adalah

“pertanyaan yang menutut siswa menjawabnya dalam bentuk menguraikan,

menjelaskan, mendiskusikan, membandingkan dan bentuk lain yang sejenis sesuai

dengan tuntutan pertanyaan”.23

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat disimpulkan bahwa tes adalah alat

pengukur data dan pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk mengukurkamampuan

22 Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan , (Bandung : Pustaka Seti, 1998), h.
129

23 Nana Sudjana, Penelitian Ilmu Proses Belajar, (Bandung PT.Remaja Rosda Karya,2004), h.120
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siswa untuk mendapatkan jawaban dari siswa dalam bentuk tertulis atau perbuatan.

Lembar ini digunakan untuk memperoleh pencapaian kemampuan kognitif pada mata

pelajaran ilmu pengatahuan alam.

3. Dokumentasi.

Dokumntasi adalah “mengumpulkan data dengan cara mengalirkan data-data

dari catatan, dikumentasi, administrasi yang sesuai dengan masalah yang diteliti”.24

Dokumentasi adalah cara pengambilan data-data.

Dokumentasi adalah sumber data yang digunakan untuk melengkapi penelitian

baik berupa tertulis, gambar (foto), dan karya-karya monumental, yang semuanya itu

memberikan informasi bagi proses penelitian.

Dokumentasi yang diambil dari penelitian ini adalah Silabus, Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), data hasil belajar siswa, lembar kerja siswa dan daftar

hadir beserta gambar (foto) pada saat proses belajar mengajar berlangsung siswa kelas

IV SD 05 Muhammadiyah Rejang Lebong. Data nilai diambil sebagai pembanding nilai

hasil belajar siswa pada pencapaian kognitif siswa pada mata pelajaran ilmu

oengatahuan alamdengan menggunakan model pembelajaran Berpetualang.

E. Teknik Analisis Data

1. Pengololahan Data Hasil Belajar

Data tes dilakukan dengan menggunakan nilai rata-rata. Proses pembelajaran

dikatakan berhasil apabila siswa memperoleh nilai > 60. Proses pembelajaran

dikatakan berhasil apabila presentase ketuntasan belajar mencapai 80 % dan nilai rata-

24 Nasution, Metodologi Research Ilmiah (Jakarta : Bumi Aksara, 2003), h.67
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rata kelasnya mendapat nilai > 6,0 ke atas. Untuk mengatahui perbedaan hasil belajar

pencapaian kognitif pada siklus I, II, serta presentase ketuntasan belajar digunakan

rumus yaitu :25

a) Nilai Rata-rata Menggunakan Rumusx = ∑
Keterangan :
X = Nilai rata-rata∑

= Jumlah skor

N = Jumlah siswa
b) Presentase Ketuntasan Belajar Dengan Menggunakan Rumus

Presentase Ketuntasan Belajar :26

KB = x 100 %
Keterangan : KB = Presentase ketuntasan belajar

NS = Jumlah siswa yang tuntas belajar

N = Jumlah seluruh siswa

Adapun kriteria tingkat keberhasilan pencapaian konsep belajar siswa yaitu

dikelompokan dalam lima kategori sebagai berikut :

Tabel 3.1
Kriteria Ketuntasan Belajar dalam %

Tingkat Keberhasilan Kriteria

0-39% Sangat Rendah

40-59% Rendah

60-74% Sedang

25 Nana Sudjana, Op.cit., h. 109
26 Zainal Aqip,dkk, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru SD, SLB, dan TK. (Bandung : Yrama

Widya, 2009), h.41
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75-84% Tinggi

85-100% Sangat Tinggi

Adapun refleksi yang dilakukan untuk adanya pembahasan antara siklus-siklus

dan untuk menentukan kesimpulan hasil penelitian. Untuk mengkaji secara

menyeluruh tindakan yang dilakukan berdasarkan data yang telah terkumpul,

kemudian melalui evaluasi peneliian menyempurnakan tindakan selanjutnya.

c) Analisis Data Lembar Observasi

Data observasi digunakan untuk merefleksi siklus yang telah dilakukan dan

diolah. Interval kriteria penilaian observasi menggunkan rumus:27

Data analisis observasi dengan menggunkan rumus :

1) Rata-rata skor = Jumblah Skor
Jumblah kriteria penilaian

2) Skor tertinggi = jumblah butir soal X akor tertinggi tiap butir soal

3) Skor rerendah = jumblah butir soal X skor terendah tiap butir soal

4) Selisih skor = skor trtinggi-skor terendah

5) Kisaran nilai untuk setiap kriteria = Jumblah Skor
Jumblah kriteria penilaian

Untuk data observasi aktivitas dalam proses belajar mengajar, skor tertinggi

tiap butir observasi adalah 4. Sedangkan jumblah butir observasi 16, maka skor

tertinggi adalah 64. Penentuan interval kategori observasi aktifitaskegiatan

pembelajaran adalah :

Kisaran Nilai Untuk Setiap Kriteria = Jumblah Skor

27 Nana Sudjana Op.cit.,h. 14
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Jumblah kriteria penilaian

=

= 12

Jadi kisaran nilai untuk tiap kriteria adalah 12.

1. Lembar Observasi Aktifitas Siswa

Pada lembar observasi aktifitas siswa terdapat 16 butir pertanyaan dengan

pengukuran penilaian 1 sampai 4. Dengan menggunkan rumus di atas akan didapat

hasil sebagai berikut :

a. Skor tertinggi yaitu 64

b. Skor terendah yaitu 16

c. Selisih skor yaitu 48

d. Kisaran nilai untuk setiap kriteria 12

Tabel 3.2
Kriteria Penilaian rentang Observasi Siswa

Kisaran Skor Kriteria Penilaian

16-27 Kurang

29-39 Cukup

40-52 Baik

53-64 Sangat Baik
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2. lembar Observasi Ktifitas Guru

Pada lembar observasi guru, pada kriteria aktifitas guru terdapat 16 butir

pertanyaan dan pengkuran skala penilaian I sampai 4.

Dengan menggunkan rumus diatas didapat hasil :

a. Skor tertinggi yaitu 64

b. Skor terendah yaitu 16

c. Selisih skor yaitu 48

d. Kisaran nilai untuk tahap kriteria 12.

Tabel 3.3
Kriteria Penilaian Rentang Observasi Guru

Kriteria Penilaian Skor

Kurang 16-27

Cukup 28-39

Baik 40-52

Sangat Baik 53-64

d) Kriteria Keberhasilan Tindakan

Proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila presentase ketuntasan belajar

mencapai 70% dan nilai rata-rata kelasnya mendapat nilai ≥ 6,0 ke atas. Penilaian

tindakan kelas ini dikatakan berhasil jika memenuhi kriteria sebagai berikut :

1) Aktivitas guru   : Apabila guru mendapat skor 27-30
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2) Aktivitas siswa : Apabila siswa mendapat skor 26-29

3)Hasil belajar siswa berhasil apabila presentase ketuntasan belajar

mencapai nilai 70% dan rata-rata klasnya mendapat nilai ≥ 6,0.

F. Definisi Operasional Tindakan

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai

pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas. Dengan kata lain, model

pembalajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang dapat kita gunakan untuk

mendesain pola-pola mengajar secara tatap muka didalam kelas dan untuk menetukan

material/perangkat pembelajaran termasuk didalamnya buku-buklu, film, computer,

kurikulum, dan lain-lain.

Joyce & Weil dalam buku karya Rusman, berpendapat bahwa model pembelajaran

adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum

(rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan

membimbing pembelajaran dikelas atau yang lain. Model pembelajaran dapat dijadikan

pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efesien

untuk mencapai tujuan pendidikan.

Model pembelajaran merupakan model belajar. Dengan model tersebut guru dapat

membantu siswa mendapatkan atau memperoleh informasi, ide, keterampilan, cara berfikir

dan menekspresikan ide diri sendiri. Selain itu model belajar juga mengadakan bagaimana

cara mereka belajar
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi Objek SD Muhammadiyah 05 Rimbo Recap.

1. Sejarah Berdirinya SD Muhammadiyah 05 Rimbo Recap

Sekolah Dasar (SD) Muhammadiyah 05 Curup Selatan merupakan salah satu

SD Swasta yang ada di kecamatan curup selatan tepatnya Di Desa Rimbo Recap. SD

Muhammadiyah 05 ini berdiri pertama kali berdiri di Dusun I Desa Rimbo Recap pada

tahun 1967 yang hanya memiliki ukuran kurang lebih 6 x 10 m atau tepatnya sekarang

ini berdiri Musholah Muhammadiyah. Desa Rimbo Recap hanya memiliki 1 sekolah,

oleh karena itu sekolah yang hanya berukuran kecil tidak bisa menampung murid yang

dulu sudah cukup banyak, maka sekolah tersebut di pindahkan atau didirikan lagi di

Dusun II Desa Rimbo Recap Curup Selatan pada tahun 1971 dan ditempati sampai pada

saat ini, adapun tanah sekolah yang sekarang yang ditempati ini adalah tanah pemberian

wakaf Bapak Zainudin Salim atau lebih dikenal dengan panggilan H. Datuk Mumuk

(Alm).

SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan pertama kali di pimpin oleh Sultan

Amansyah.

Pada tahun 1967-1971, kemudian berganti dengan Bapak Alpandie pada tahun 1971-

1982, setelah beberapa tahun menjabat diganti lagi oleh Bapak Sahrul pada tahun 1982-

1987, kemudian dipimpin lagi oleh Bapak Tahsinudin 1987-1991, kemudian diganti oleh

Bapak Yufran Suryadi pada tahun 1991-1995, diganti oleh Ibu Maharia pada tahun

1996-2005, kemudian diganti oleh Bapak Wagiman pada tahun 2005- 2007, baru
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kemudian diganti oleh Ibu Merni Yeti yang menjabat dari tahun 2007 sampai dengan

sekarang.

Tabel 4.1
Daftar Kepalah Sekolah Yang Memimpin SD Muhammadiyah 05 Rejang Lebong

No Nama Tahun Menjabat

1. Sultan Amansyah 1967-1971

2. Alpandie 1971-1982

3. Sahrul 1982-1987

4. Tahsirudin 1987-1991

5. Yufran Suryadi 1991-1995

6. Maharia 1996-2005

7. Wagiman 2005-2007

8. Merni yeti 2007-Sekarang

Sumber: Dokumentasi SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan Tahun 2018

2. Visi, Misi, Dan Tujuan Sd Muhammadiyah 05 Rimbo Recap

a. Visi Sd Muhammadiyah 05 Rimbo Recap

“membenbtuk siswa menuju generasi yang berakhlak, sopan santun. Berbudi luhur,

berpengatahuan, serta berketerampilan yang memadai sesuai dengan perkembangan

ilmu pengatahuan.”



36

b. Misi Sd Muhammadiyah 05 Rimbo Recap

- Membentuk manusia muslim yang bertaqwa dan berakhlak mulia.

- Menambah rasa percaya diri, cinta tanah air dan negara.

-. Meningkatkan kemampuan dasar anak didik dalam ilmu pengatahuan umum dan

Pendidikan Al islam.

- Meningkatkan kualitas melalui peningkatan mutu siswa dan guru.

- Memberikan dampak positif bagi perkembangan Pendidikan lingkungan masyarakat.

- Meningkatkan pelayanan dan kerjasama dengan orang tua serta masyarakat luas

yang peduli terhadap Pendidikan.

- Menjadikan sekolah pelopor dan penggerak lingkungan masyarakat luas yang peduli

terhadap Pendidikan.

c. Tujuan Sekolah SD Muhammadiyah 05 Rimbo Recap.

- Siswa beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia.

- Siswa kreatif, terampil, dan bekerja untuk dapat mengembangkan diri secara terus

menerus.

- Siswa memiliki dasar-dasar pengatahuan, kemampuan, dan keterampilan untuk

melanjutkan Pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi.

- Menjadikan sekolah yang diminati oleh masyarakat.
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3. Keadaan sekolah

a. Tanah dan Halaman

Tanah Sekolah sepenuhnya milik Yayasan Muhammadiyah, luas areal tanah

seluruhnya 1950 m2. Sedangkan luas bangunan sekolah adalah 1400 m2. Keadaan

Tanah Sekolah SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan :

Status : Milik Yayasan Muhammadiyah

Luas Tanah : 1950 m2

Luas Bangunan : 1400 m2

Pagar : 30 m2

b. Letak Geografis

Sekolah Dasar Muhammadiyah 05 terletak di Desa Rimbo Recap yang

tempatnya tidak terlalu jauh dari pusat kota, tepatnya berada di Kecamatan Curup

selatan Kabupaten Rejang Lebong. Berdasarkan letak geografis SD Muhammadiyah

05 Rimbo Recap mempunyai batas wilayah sebagai berikut.

a. Sebelah Barat berbatasan dengan perumahan penduduk.

b. Sebelah Timur berbatasan dengan perumahan penduduk.

c. Sebelah Utara berbatasan dengan jalan.

d. Sebelah Selatan berbatasan dengan sawah.

c. Gedung Sekolah

Bangunan sekolah pada umumnya dalam kondisi baik. Jumblah ruang kelas

untuk menunjang kegiatan belajar memadai. SD Mihammadiyah 05 Curup Selatan

memiliki bangunan sekolah diantaranya:
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a) 6 unit ruang untuk belajar.

b) 1 unit ruang kepalah sekolah.

c) 1 unit ruang guru.

d) 1 unit ruang perpustakaan.

e) 1 unit ruang UKS, Musholah dan kantin.

f) 2 unit WC guru dan siswa.

Sekolah merupakan salah satu wadah untuk menjelaskan semua kegiatan-

kegiatan yang mengarah kepada tujuan Pendidikan. Dengan demikian sekolah

adalah sebagai sarana untuk menjalankan aktifitas terutama untuk menuntut ilmu

pengathuan untuk menentukan tercapai atau tidaknya tujuan Pendidikan yang

ideal, tentu saja sarana dan prasarana sangat menentukan.

4. Struktur Sekolah SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan

Susunan staf pemimpin SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan

- Kepalah Sekolah : Merni yeti S.Pd.

- Bagian Kurikulum : Elvi Susanti S.Pd.

- Bendahara : Mariati S.Pd.I

- Wali Kelas I : Iwan Ismono S.Pd.I

- Wali Kelas II : Rosmaini S.Pd.

- Wali Kelas III : Juhardi S.Pd

- Wali Kelas IV : Elvi Susanti S.Pd.I

- Wali Kelas V : Uchty Lutfiah.A, S.Pd.I
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- Wali Kelas VI : Mariati S.Pd.I

- Guru PAI : Pipinti

- Guru Mulok : Rita Yuliati S.Pd.

- Guru Penjas : Iis Munandar S.Pd.

- Staf TU : Meilina S. Rahmi A.Md.

a. Deskriptif Siswa

Berdasarkan data dokumntasi bahwa jumblah siswa dan siswi di SD

Muhammadiyah 05 Curup Selatan sebanyak 105 orang yang lebih rincinya dapat di

lihat pada table berikut.

Tabel 4.2
Daftar Jumbalh Siswa SD Muhammadiyah 05 Rimbo Recap

Kelas Laki-laki Perempuan Jumblah

I 13 12 25

11 10 11 21

111 11 9 20

IV 9 8 17

V 8 5 13

VI 11 9 20

JUMBLAH 62 55 116

Sumber : Dokumantasi SD Muhammadiyah 05 Curup Selatan

Disamping itu pula keadaan ekonomi masing masing keluarga siswa-siswi SD

Muhammadiyah 05 Curup Selatan berada pada tingkat menengah.
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b. Deskripsi Guru dan Karyawan

Berdasarkan data yang ada di SD Muhammadiyah 05 Curuyp Selatan dapat

dikatakan bahwa tenaga guru sebagai salah satu komponen dalam Pendidikan SD

Muhammadiyah 05 Curup Selatan mempunyai guru tetap Yayasan (GTY) dan staf TU

sebanyak 10 orang dan guru PNS 1 orang, yang 10 orang S1 dan 1 orang menempuh

S1, masing-masing merekan mempunyai latar belakang yang berbeda-beda. Disekolah

inilah siswa secara bertahap mendapatkan ilmu pengatahuan yang diberikan oleh

tenaga pendidik.

Table 4.3

Keadaan Guru dan Karyawan Sd Muhammadiyah 05 Curup Selatan
Laki-laki Perempuan Jumblah

3 7 10

c. Kurikulum

Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan mata pelajaran yang harus di

tempuh oleh peserta didik pada satuan Pendidikan dalam kegiatan pembelajaran.

Susunan mata pelajaran tersebut terbagi dalam lima kelompok, yaitu kelompok mata

pelajaran agama dan akhlak mulia, kewarganegaraan dan kepribadian, ilmu

pengatahuan dan teknologi, estetika jasmani, olahraga dan kesehatan.

Struktur kurikulum SD 05 Muhammadiyah Rejang lebong meliputi substansi

pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang Pendidikan selama 6 tahun di mulai
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dari kelas 1 sampai kelas VI. Struktur kurikulum sd 05 Muhammadiyah Rejang lebong

disusun berdasarkan standar kompetensi lulusan, Yaitu sebagai berikut :

a. Kurikulum SD 05 Muhammadiyah Rejang lebong memuat 8 mata pelajaran, muatan

lokal,

b. Substansi mata pelajaran IPA dan Ips merupakan “IPA terpadu” dan “IPS terpadu”.

c. Pembelajaran pada kelas 1 s.d kelas III di laksanakan pendekatan tematik,

sedangkan pada kelas IV s.d VI dilaksanakan melalui pendekatan mata pelajaran.

d. Alokasi waktu satu jam pelajaran adalah 35 menit.

e. Minggu efektif alam satu tahun pelajaran (dua semester) adalah 36 minggu.

B. Hasil Penelitian.

1. Kemampuan Kognitif Siwa Sebelum Menerapkan Model Pembelajaran

Berpetualang.

Kemampuan kognitif siswa sebelum menerpakan model pembelajaran

Berpetualang pada kondisi awal merupakan keadaan sebelum melaksanakan tindakan

siklus I, terlebih dahulu dilakukan tes awal ( Pre-Test) pada mata pelajaran IPA siswa

kelas IV SD 05 Muhammadiyah Rejang Lebong.

Hasil belajar siswa sebelum menerapkan model pembelajaran Berpetualang

yaitu dengan nilai rata-rata 57,94 dan presentase ketuntasan belajar klasikal hanya

52%.
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Ketuntasan belajar klasikal untuk mata pelajaran Ilmu Pengatahuan Alam

(IPA) adalah 70 % dan ketuntasan belajar secara individu adalah apabila siswa

memperoleh nilai > 60. Dari hasil pengamatan tersebut ternyata nilai IPA Pra Siklus

dan presentase ketuntasan belajar klasikal di kelas IV SD 05 Muhammadiyah Rejang

Lebong masih rendah, terutama pada tingkat kemampuan kognitif IPA siswa.

a. Lembar Observasi Guru dan Siswa Pra Siklus.

Tabel 4.4
Lembar Obsevasi Guru Pra Siklus

No Aspek yang Diamati
Siklus I

P1

1 2 3

1 Guru mengucapkan salam dan do’a 2

2 Guru mendisiplinkan siswa dengan melakukan absensi 2

3
Guru menanyakan kesiapan siswa untuk mengikuti materi
pembelajaran

2

4
Guru menjelaskan tentang model pembelajaran yang akan
digunakan

2

5
Guru menerapkan materi tentang bagian-bagian tumbuhan dan
fungsinya

2

6
Guru mempresentasikan data dengan memilih contoh bukan
dengan contoh materi yang diterapkan

1

7 Guru mengurutkan sesuai dengan prosedur contoh 2

8 Guru meminta siswa membandingkan contoh bukan contoh 1

9 Guru mengonfirmasikan hipotesis, nama-nama bagian-bagian 2
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tumbuhan dan menyatakan kembali definisi menurut fungsinya.

10 Guru meminta siswa memberikan contoh-contoh tambahan 2

1 2 3

11 Guru memberi kognitif dan mencari contoh-contoh lain 1

12 Guru menganalisis strategi berfikir siswa 1

13 Guru memberikan latihan 2

14 Guru melaksanakan evaluasi 1

15 Guru Bersama siswa memberikan kesimpulan 1

16
Guru menutup pelajaran mengucapkan salam dan berdo’a
Bersama

2

Jumlah Skor 32

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh jumblah skor adalah 32.

Selanjutnya dapat diibuat pengukuran skor sebagai berikut :

Tabel 4.5
Standard Penilaian Lembar Observasi Guru Pra Siklus

Sebelum Menerapkan Model Pembelajaran Berpetualang

Skor Tingkat/Kategori Pemahaman Kognitif

49-64 Sangat Baik

33-48 Baik

17-32 Cukup Baik

0-16 Kurang Baik



44

Berdasarkan table diatas, diketahui bahwa hasil dari penjumblahan seluruh Pra Siklus

sebesar 32. Untuk itu, dapat dilihat dari tabel di atas bahwa angka 32 terdapat pada skor 17 -

32 dan tergolong pada tingkat/kategori pemahaman kognitif yang “Cukup Baik “. Dapat

disimpulkan bahwasannya pada pemahaman kognitif siswa sebelum menerapkan model

pembelajaran Berpetualang ini tergolong pada kategori baik berdasarkan hasil yang diperoleh

sesuai dengan tabel standar penilaian yang telah dibuat.

Table 4.6
Presentase kategori Lembar Observasi Guru Pra Siklus Sebelum Menerapkan Model

Pembelajaran Berpetualang
No Presentase (%) Kategori

1 76 - 100% Sangat Baik

2 51 – 75 % Baik

3 26 – 50- % Cukup Baik

4 0 – 25 % Kurang Baik

Berdasarkan tabel diatas , untuk mengatahui hasil presentase katagori pada pada

pemahaman kognitif siklus I adalah sebagai berikut :

x 100 = 50%

Dengan hasil yang diperoleh diatas, dapat dilihat berdasarkan tabel presentase katagori

pada kemampuan kognitif siklus I dengan angka 50% termasuk pada presentase 26 – 50%

dan tergolong pada kategori “ Cukup Baik”.
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Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwasannya kognitif siswa sebelum menerapkan

model pembelajaran Berpetualang adalah cukup baik, karena dilihat dari tabel standar

penilaian dan presentase kategori pelaksanaan kemampuan kognitif pada Pra siklus.

Tabel 4.7
Lembar Observasi Siswa Pra Siklus

N0

Aspek Yang Diamati Siklus I

PI

1 2 3

1 Siswa mengucap/menjawab salam dan do’a 3

2 Siswa menanggapi absensi 3

3 Siswa menjawab pertanyaan guru tentang kesiapan siswa belajar 3

4 Siswa mendengarkan penjelasan tentang model yang akan siswa
menerima penetapan materi digunakan

3

5 Siswa menerima penetapan materi 2

6 Siswa memperhatikan guru mempresentasikan data dengan
memilih contoh dan bukan contoh materi yang diterapkan

2

7 Siswa membandingkan contoh bukan contoh 2

8 Siswa mengurutkan sesuai dengan prosedur contoh 2

1 2 3

9 Siswa mengkonfirmasikan hipotesis, nam-nama bagian-bagian
dan menyatakan kembali definisi menurut fungsinya

1

10 Siswa memberikan contoh-contoh tambahan 1

11 Siswa memberi kognitif dan mencari contoh-contoh lain 1

12 Siswa menganalisis strategi berfikirnya 1
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13 Siswa mengerjakan latihan 2

14 Siswa Bersama guru melaksanakan evaluasi 2

15 Siswa Bersama guru memeberikan kesimpulan 2

16 Mengucapkan salam dan berdo’a Bersama 2

Jumblah Skor 31

Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh jumblah skor adalah 31 Selanjutnya

dapat dibuat pengukuran skor sebagai berikut :

Tabel 4.8
Standard Penilaian Operasi Siwa Siklus I

Dalam Menerpakan Model Pembelajaran Berpetualang
Skor Tingkat/Kategori Pemahaman Kognitif

49-64 Sangat Baik

33-48 Baik

17-32 Cukup Baik

0-16 Kurang Baik

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa hasil dari penjumblahan seluruh siklus I

sebesar 31. Untuk itu, dapat dilihat dari tabel diatas bahwa angka  terdapat pada skor 17– 32

dan tergolong pada tingkat-kategori kemampuan kognitif yang” Cukup Baik”. Dapat

disimpulkan bahwasannya kemampuan kognitif siswa siklus I Menerapkan Model

Pembelajaran Berpetualang ini tergolong pada kategori Baik berdasarkan hasil yang di

peroleh sesuai dengan standar penilaian yang telah dibuat.



47

Tabel 4.9
Standar Penilaian Lembar Observasi Siswa Pra Siklus Sebelum Menerapkan Model

Pembelajaran Berpetualang
No Presentase (%) Kategori

1 76-100% Sangat Baik

2 51-75% Baik

3 26-50% Cukup Baik

4 0-25% Kurang Baik

Berdasarkan tabel diatas, untuk mengetahui hasil presentase kategori pada pemahaman

kognitif Siklus I adalah sebagai berikut :

100 =48,43%

Dengan hasil yang diperoleh diatas, dapat dilihat berdasarkan tebel presentase pada

pemahaman kognitif Pra Siklus dengan angka 48,43% termasuk pada presentase 26-50% dan

tergolong pada kategori “ Cukup Baik ”.

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwasannya kognitif siswa sebelum menerapkan

model pembelajaran Berpetualang adalah baik, karena dilihat dari tebel standar penilaian dan

presentase kategori pelaksanaan kognitif Pra Siklus.

3. Penerapan model pembelajaran Berpetualang dalam Meningkatkan Kognitif Ipa
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1) Siklus I

Pembelajaran siklus I pada tanggal I Agustus 2018 tindakan yang dilakukan

adalah dengan menerapkan model pembelajaran Berpetualang. Langkah-langkah dan

prosedur pelaksanaan pengajaran telah dirumuskan dalam silabus pembebalajaran IPA

dapat dilihar dari lempiran I, dan perencanaan pelaksanaan pembelajaran (RPP)

berdasarkan model pembelajaran berpetualang. Penilaian keberhasilan tindakan

diketahui melalui pemahaman tes akhir siklus dan lembar observasi aktifitas gurudan

siswa. Langkah-langkah prosedur dan pelaksanaan pengajaran telah dirumuskan dalam

silabus dan perencanaan pelaksanaan pembelajaran (RPP).

Secara terperinci prosedur penelitian tindakan kelas dalam siklus pertama

diuraikan sebagai berikut.

a. Perencanaan.

1. Guru harus lebih memotifasikan siswa untuk belajar.

2. Membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar dan memecahkan masalah.

3. Adanya penguatan dalam materi.

4. Menggunakan model pembelajaran Berpetualang.

b. Tahap Pelaksanaan (Action)

Uraian pelaksanaan terinci sebagai berikut :

1. Pertemuan ke - I (Tanggal 1 Agustus 2018)
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Pertemuan ke I siklus I berisikan penyampaian operasi materi tentang

bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya dan di lanjutkan dengan pemberian

latihan secara individual, semua dilakukan melalui model pembelajaran

Berpetualang sebagai berikut :

(1) Sebelum melaksanakan proses pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan

perencanaan pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun untuk

tindakan Siklus I, guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan

model pembelajaran yang akan digunakan.

(2) Tahap-tahap pembelajaran berpetualang sebagai berikut :

a) Guru menetapkan materi, materi tentang bagian-bagian tumbuhan dan

fungsinya.

b) Guru memperesentasikan pengertian dari bagian-bagian tumbuhan dan

fungsinya dan meminta siswa mneyebutkan apa saja yang termasuk dari

bagian-bagian dan meminta siswa bertanya menegnai materi yang belum

dimengerti.

c) Guru meminta kepada tiap siswa untuk maju kedepan menjelaskan bagian-

bagian tumbuhan serta fungsinya.

d) Guru mengkonfirmasikan nama-nama yang termasuk dari bagian-bagian

tumbuhan menurut fungsinya.

e) Guru meminta siswa membuat contoh dan bukan contoh dari materi, serta

memberi bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya.
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f) Guru menganalisis strategi berfikir siswa dan meminta siswa mengerjakan

latihan sesuai dengan model pembelajaran Berperpetualang.

g) Siswa mengikuti langkah-langkah model pembelajaran Berpetualang.

h) Penutup, Guru membimbing siswa merangkum dan menarik kesimpulan,

selanjutnya memberikan PR sebagai tugas atau latihan.

2. Pertemuan ke-2 (Tanggal 2 Agustus 2018)

Pertemuan ke 2 siklus diawalai dengan pembahasan PR yang diberikan

pada pertemuan sebelumnya dilanjutkan dengan penyampaian materi bagian

tumbuhan dan fungsinya. Semua dilaksanakanmelalui model pembelajaran

Berpetualang sebagai berikut :

1) Sebelum pembelajarn Berpetualang dilaksanakan terlebih dahulu guru Bersama

siswa membahas PR yang dianggap sulit bagi siswa. Kemudian menyampaikan

tujuan pembelajaran serta memberikan motivasi kepada siswa.

2) Tahap-tahap pelaksanaan pembelajaran Berpetualang sebagai berikut :

a) Guru menetapkan materi, menjelaskan materi bagian-bagian tumbuhan dan

fungsinya

b) Guru mempresentasikan bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya dan

meminta siswa mneyebutkan apa saja yang termasuk dari bagian-bagian

tumbuhan dan fungsinya dan meminta siswa bertanya mengenai materi yang

belum dimengerti.
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c) Guru meminta kepada tiap siswa untuk maju kedepan menyebutkan bagian-

bagian tumbuhan dan fungsinya.

d) Guru mengkonfirmasikan bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya.

e) Guru meminta siswa membuat contoh dan bukan contoh dari materi, serta

memberi kognitif.

f) Guru menganalisis strategi berfikir siswa dan meminta siswa mengerjakan

latihan sesuai dengan model pembelajaran Berpetualang.

g) Siswa mengikuti langkah-langkah model pembelajaran Berpetualang.

h)Penutup,Guru membimbing siswa merangkum dan menarik           kesimpulan,

selanjutnya memberikan PR sebagai tugas atau latihan.

c. Tahap Pengamatan ( Observation)

1. Terhadap guru dalam pengelolahan terhadap pembelajaran Berpetualang,

diperoleh Dalam  pengamatan temuan sebagai berikut :

a) Pada tahap pendahuluan guru dapat mengkondisikan kelas dengan cukup baik,

tujuan pembelajaran sudah disampaikan.

b) Tahap 1, guru menetapkan materi menjelaskan materi bagian-bagian tumbuhan

dan fungsinya. Disampaikan suara keras dan cukup jelas, tetapi guru masih

kesulitan memotivasi siswa.

c) Tahap 2, guru mempresentasikan bagian-bagian tumbuhan dan funssinya dan

meminta siswa meneyebutkan apa saja yang termasuk dari bagian-bagian
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tumbuhan, guru terlihat kesulitan dalam meminta siswa untuk mendefinisikan

kembali materi yang disampaikan, karena masih ada siswa yang mengobrol dan

tidak mau bertanya.

d) Tahap 3, guru meminta kepada tiap siswa untuk maju kedepan menjelaskan

bagian-bagian tumbuhan serta fungsinya, guru sudah cukup membimbing siswa

dalam menjelaskan bagian-bagian serta fungsinya.

e) Tahap 4, guru mengkonfirmasikan nama-nama yang termasuk dari bagian-

bagian tumbuhan menurut fungsinya, guru belum maksimal memfokuskan

nama-nama yang termasuk dari bagian-bagian tumbuhan menurut fungsinya,

f) Tahap 5, guru meminta siswa membuat contoh dan bukan contoh dari materi,

serta memberikan nama bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya, guru sudah

cukup baik membimbing siswa dalam perbuatan contoh dan bukan contoh serta

memberikan kognitif.

g) Tahap 6, guru menganalisis strategi berfikir siswa dan meminta siswa

mengerjakan latihan sesuai dengan model pembelajaran Berpetualang, guru

melakukan analisis cukup baik, tetapi pembahasan belum dilakukan secara

menyeluruh.

h) Tahap 7, siswa mengikuti langkah-langkah model pembelajaran Berpetualang.

i) Penutup, dalam pertemuan pertama siklus I guru tidak cukup waktu dlam

membimbing siswa merangkum dan menarik kesimpulan, selanjutnya
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memberikan PR sebabai tugas atau latihan.untuk pertemuan berikutnya guru

sudah cukup baik membimbing siswa dalam merangkum materi.

2. Dari pengamatan terhadap siswa diperoleh temuan sebagai berikut :

a) Siswa masih terkejut dan penasaran dengan apa yang di bawah oleh guru dalam

kegiatan pembelajaran, tetapi masih ada siswa yang acuh tak acuh.

b) Bebrapa siswa tidak memperhatikan dan kurang fokus terhadap materi yang

dijelaskan guru.

c) Beberapa siswa masih belum paham dan masih kesulitan dalam membuat contoh

dan bukan contoh serta memberikan kemampuan kognitif pada materi.

d) Masih ada beberapa siswa masih kesulitan dalam menganalisis strategi

berfikirnya dalam menentukan sebuah pengatahuan.

d. Tahap Refleksi (Reflektion) Siklus I.

Setelah melakukan proses belajar mengajar dengan menerapkan model

pembelajaran Berpetualang pada materi panca indera, pada akhir siklus I diadahkan

refleksi terhadap hasil-hasil yang telah diperoleh dari lembar observasi maupun tes

siklus I.

Pelaksanaan observasi terhadap pembelajaran IPA siklus I dilakukan oleh 2

orang pengamat  guru mata pelajaran IPA yaitu ibu Elfi Susanti,S.Pd.I, dan teman

sejawat samsul basri dengan mengisih lembar observasi aktifitas guru dan lembar

observasi aktifitas siswa.
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1. Lembar Observasi Guru pada Siklus I

Untuk menilai aktifitas guru selam pembelajaran berlangsung digunakan

lembar observasi yang sesuai dengan model pembelajaran berpetualang dalam

pembelajaran Ilmu Pnegatahuan Alam (IPA).pengamat membrikan penilaian

berdasarkan kriteria penilaian lembar observasi pada aspek-aspek pengamatan yang

terdiri dari 4 aspek penilaian aktifitas guru.

Hasil lembar observasi aktifitas guru pada siklus I di perhatikan pada tabel

berikut :

Tabel 4.10

Lembar Observasi Guru Siklus I

No Aspek yang diamati Siklus

PI P2

1 2 3 4

1 Guru mengucapkan salam dan berdo’a 3 3

2 Guru mendisiplinkan siswa dengan melakukan absensi 3 3

3 Guru menenyakan kesiapan siswa untuk mengikuti materi
pembelajaran

3 3

1 2 3 4

4 Guru menjelaskan model pembelajaran yang akan digunakan 3 3

5 Guru menetapkan materi tentang bagian-bagian tumbuhan dan
fungsinya

3 3

6 Guru mempresentasikan data dengan memilih contoh dan
bukan contoh yang telah ditetapkan

3 3

7 Guru mengurutkan sesuai dengan prosedur contoh 3 3
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8 Guru meminta siswa membandingkan contoh dan bukan contoh 3 3

9 Guru mengonfirmasikan hipotesis, nama-nama bagian-bagian
tumbuhan dan tumbuhan, dan menanyakan kembali definisi
menurut fungsinya.

2 3

10 Guru meminta siswa memberi contoh-contoh tambahan 3 2

11 Guru memberi kognitif dan mencari contoh-contoh lain 3 3

12 Guru menganalisis strategi berfikir siswa 2 2

13 Guru memberikan latihan 3 3

14 Guru melaksanakan evaluasi 3 3

15 Guru Bersama siswa memberikan kesimpulan 3 3

16 Guru menutup pelajaran mengucapkan salam dan berdo’a
Bersama

3 3

Jumblah skor 44 46

Rata rata 45

Kriteria Penilaian Baik

Dari tabel diatas bahwa nilai observasi aktiftas guru pada siklus I jumblah skor

yang diperoleh adalah 45. Hasil ini mununjukan aktifitas guru dalam menerapkan model

Berpetualang , dari data yang diperoleh dari 2 pengamat terhadap aktifitas guru

termasuk kriteria Baik.

Tabel 4.11
Standar Penilaian Observasi Guru Siklus I

Dalam Menerapkan Model Pembelajaran Berpetualang
Skor Tingkat/Kategori Pemahaman Kognitif

49-64 Sangat Baik
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33-48 Baik

17-32 Cukup Baik

0-16 Kurang Baik

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa hasil dari penjumblahan seluruh

siklus I sebesar 45. Untuk itu, dapat dilihat dari tabel diatas bahwa angka 45 terdapat

pada skor 33 – 48 dan tergolong pada tingkat-kategori pemahaman kognitif

yang”Baik”. Dapat disimpulkan bahwasannya pemahaman kognitif siswa siklus I

Menerapkan Model Pembelajaran Berpetualang ini tergolong pada kategori Baik

berdasarkan hasil yang di peroleh sesuai dengan standar penilaian yang telah dibuat

Tabel 4.12
Presentase Kategori Observasi Guru Siklus I

Dalam Menerapkan Model Pembelajaran Berpetualang
No Presentase (%) Kategori

1 76-100% Sangat Baik

2 51-75% Baik

3 26-50% Cukup Baik

4 0-25% Kurang Baik

Berdasarkan tabel diatas, untuk mengetahui hasil presentase kategori pada

pemahaman kognitif Siklus I adalah sebagai berikut
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x 100 = 70,31%

Dengan hasil yang diperoleh diatas, dapat dilihat berdasarkan tebel presentase

pada kognitif  Pra Siklus I dengan angka70,31% termasuk pada presentase 51-75%

dan tergolong pada kategori “ Baik”.

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwasannya kognitif siswa sebelum

menerapkan model pembelajaran berpetualang adalah cukup baik, karena dilihat dari

tebl standar penilaian dan presentase kategori pelaksanaan kognitif Pra Siklus I.

2. Lembar Observasi Siswa Pada Skiklus I

Untuk melihat aktifitas belajar siswa selama pembelajaran berlangsung

digunakan lembar observasi yang sesuai dengan pembelajaran menggunakan model

pembelajaran Berpetualang.

Hasil lembar observasi aktifitas siswa pada siklus I diperlihat pada tabel berikut

Tabel 4.13
Lembar Observasi Siswa Siklus I

N0

Aspek Yang Diamati

Siklus I

PI P2

1 2 3 4

1 Siswa mengucap/menjawab salam dan do’a 3 3

2 Siswa menanggapi absensi 3 3
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3 Siswa menjawab pertanyaan guru tentang kesiapan siswa
belajar

3 3

4 Siswa mendengarkan penjelasan tentang model yang akan
siswa menerima penetapan materi digunakan

3 3

5 Siswa menerima penetapan materi bagian-bagian tumbuhan
dan fungsinya

3 3

6 Siswa mempresentasikan data dengan memilih contoh dan
bukan contoh yang telah ditetapkan

3 3

7 Siswa mengurutkan sesuai dengan prosedur contoh 3 3

1 2 3 4

8 Siswa meminta siswa membandingkan contoh dan bukan
contoh

2 3

9 Siswa mengonfirmasikan hipotesis, nama-nama bagian-bagian
tumbuhan dan tumbuhan, dan menanyakan kembali definisi
menurut fungsinya.

2 2

10 Siswa meminta siswa memberi contoh-contoh tambahan 3 3

11 Siswa memberi kognitif dan mencari contoh-contoh lain 2 3

12 Siswa menganalisis strategi berfikir siswa 3 3

13 Siswa mengerjakan latihan 3 3

14 Siswa Bersama guru melaksanakan evaluasi 2 2

15 Siswa Bersama guru memeberikan kesimpulan 3 3

16 Mengucapkan salam dan berdo’a Bersama 3 3

Jumblah Skor 46 48

Rata rata 47

Kriteria Penilaian Baik
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh jumblah skor adalah

selanjutnya dapat dibuat pengukuran skor sebagai berikut :

Tabel 4.14
Standar Penilaian Observasi Siswa Siklus I

Dalam Menerapkan Model Pembelajaran Berpetualang
Skor Tingkat/Kategori Pemahaman Kognitif

49-64 Sangat Baik

33-48 Baik

17-32 Cukup Baik

0-16 Kurang Baik

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa hasil dari penjumblahan seluruh

siklus I sebesar 48. Untuk itu, dapat dilihat dari tabel diatas bahwa angka 48 terdapat

pada skor 33 – 48 dan tergolong pada tingkat-kategori kemampuan kognitif

yang”Baik”. Dapat disimpulkan bahwasannya kemampuan kognitif siswa siklus I

Menerapkan Model Pembelajaran Berpetualang ini tergolong pada kategori Baik

berdasarkan hasil yang di peroleh sesuai dengan standar penilaian yang telah dibuat.

Tabel 4.15
Presentase Kategori Observasi Guru Siklus I

Dalam Menerapkan Model Pembelajaran Berpetualang
No Presentase (%) Kategori

1 76-100% Sangat Baik

2 51-75% Baik
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3 26-50% Cukup Baik

4 0-25% Kurang Baik

Berdasarkan tabel diatas, untuk mengetahui hasil presentase kategori pada

pemahaman kognitif Siklus I adalah sebagai berikut :

x 100 = 75%

Dengan hasil yang diperoleh diatas, dapat dilihat berdasarkan tebel presentase

pada kognitif  Pra Siklus I dengan angka 75% termasuk pada presentase 51-75% dan

tergolong pada kategori “ Baik”.

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwasannya kemampuan kognitif siswa

sebelum menerapkan model pembelajaran Berpetualang adalah baik, karena dilihat

dari tebel standar penilaian dan presentase kategori pelaksanaan kognitif Pra Siklus I.

Pada siklus pertama ini saat menerapkan model pembelajaran Berpetualang,

ada beberapa siswa masih lemah memahami materi sehingga kemampuan kognitif ipa

pada materi panva indera masih tergolong lemah.sehingga memerlukan waktun yang

lebih banyak yaitu siklus ke II di terapkan kembali model pembelajaran berpetualang

berulang kembali sehingga dapat meningkatkan kualitas siswa pada mata pelajaran

Ilmu Pengatahuan Alam (IPA). Adapun hal-hal yang perlu diperbaiki pada siklus

berikutnya, yaitu siswa harus lebih siap atau terfokus pada penjelasan guru,

menerapkan langkah-langkah kerja yang diperintahkan, menganalisis strategi berfikir
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mereka dalam mengembangkan kognitif, memahami materi pada lembar kerja

siswa(LKS).

Dari hasil tes evaluasi I pada siklus I ini, siswa yang tuntas di peroleh

keterangan bahwa secara keseluruhan siswa kelas IV SD 05 Muhammadiyah Rejang

Lebong belum tuntas dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 72,35%.

Secara individu sudah ada 12 orang siswa yang tuntas belajar dan yang belum tuntas

sebanyak 5 orang. Hal ini menunjukan bahwa dalam pembelajaran Ilmu Pengatahuan

Alam (IPA) perlu dilakukan perbaikan untuk mencapai kualitas belajar secara

keseluruhan di kelas IV SD 05 Muhammadiyah Rejang Lebong dalam menerapkan

model pembelajaran Berpetualang.

2) Siklus II

Pelaksanaan pembelajaran suklus II dilaksanakan pada tanggal 2 Agustus  2018.

Secara garis besar pelaksanaan siklus II berlangsung cukup baik, tetapi masih dalam

penyampaian materi dengan bahsan sub pokok yang sama yaitu bagian-bagian tumbuhan

dan fungsinya.

Secara terperinci prosedur penelitian tindakan kelas dalam siklus ke dua diuraikan

sebagai berikut :

a. Perencanaan

Agar kemampuan siswa dalam kemampuan kognitif dapat ditingkatkan dan

hasil belajar jauh lebih meningkat, maka upaya perbaikan dalam siklus berikutnya

seperti dibawah ini :
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a) Guru akan lebih mengoptimalkan dalam menjelaskan tentang model pembelajaran

yang akan digunakan.

b) Guru harus menjelaskan dan mempresentasikan materi dengan perlahan-lahan atau

secara bertahap agar siswa menyimak dan memahami materi yang disampaikan

guru dengan model pembelajaran Berpetualang.

c) Guru lebih mengoptimalkan menginformasikan hipotesis, nam-nama, dan

mneyatakan kembali definisi menurut sifat-sifat pada materi yang diajarkan.

d) Guru lebih mengoptimalkan menganalisa strategi berfikir siswa.

b. Tahap Pelaksanaan ( Action)

pertemuan ke I ini juga dilakukan dalam dua pertemuan dengan uraian

pelaksanaan terinci sebagai berikut :

1) pertemuan ke I ( Tanggal 1 Agustus 2018)

Pertemuan ke I siklus I berisi penyampaian materi bagian-bagian tumbuhan

dan fungsinya dan dilanjutkan dengan pemberian latihan secara individual, semua

dilakukan melalui model pembelajaran berpetualang melalui:

1 Sebelum melaksanakan proses pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan

perencanaan pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun untuk tindakan

siklus I, guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan model

pembelajaran yang digunakan.

2. Tahap-tahap pembelajaran Berpetualang sebagai berikut :
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a) Guru menetapkan materi, materi tentang bagian-bagian tumbuhan dan

fungsinya.

b) Guru memperesentasikan bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya dan meminta

siswa meneyebutkan apa saja yang termasuk dari bagian-bagian tumbuhan dan

fungsinya dan meminta siswa bertanya menegnai materi yang belum dimengerti.

c) Guru meminta kepada tiap siswa untuk maju kedepan menjelaskan bagian-

bagian tumbuhan serta fungsinya.

d) Guru mengkonfirmasikan nama-nama yang termasuk dari bagian-bagian

tumbuhan menurut fungsinya.

e) Guru meminta siswa membuat contoh dan bukan contoh dari materi, serta

memberi kognitif.

f) Guru menganalisis strategi berfikir siswa dan meminta siswa mengerjakan

latihan sesuai dengan model pembelajaran Berpetualang yang telah ditentukan.

g) Siswa mengikuti langkah-langkah model pembelajaran Berpetualang.

h) Penutup, Guru membimbing siswa merangkum dan menarik kesimpulan.

2) Pertemuan ke 2

Pertemuan ke-2 siklus ke 2 begitu berbeda pada siklus ke I berisi penyampaian

materi dilanjutkan dengan pemberian latihan, semua dilaksanakan melalui

pembelajaran Berpetualang sebagai berikut :
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(1) Sebelum melaksanakan proses pembelajaran yang sesuai dengan perencanaan

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun untuk di tindakan siklus I,

guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan model pembelajaran

yang digunakan.

(2) Tahap-tahap pembelajaran Berpetualang sebagai berikut :

(3) Guru menetapkan materi, materi tentang bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya.

(4) Guru memperesentasikan bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya dan meminta

siswa mneyebutkan apa saja yang termasuk bagian-bagian tumbuhan dan

fungsinya dan meminta siswa bertanya mengenai materi yang belum dimengerti.

(5) Guru meminta kepada tiap siswa untuk maju kedepan menjelaskan bagian-bagian

tumbuhan serta fungsinya.

(6) Guru mengkonfirmasikan nama-nama yang termasuk dari bagian-bagian

tumbuhan menurut fungsinya.

(7) Guru meminta siswa membuat contoh dan bukan contoh dari materi, serta

memberikan kognitif.

(8) Guru menganalisis strategi berfikir siswa dan meminta siswa mengerjakan latihan

sesuai dengan model pembelajaran Berpetualang yang telah ditentukan.

(9) Siswa mengikuti langkah-langkah model pembelajaran Berpetualang.

(10) Penutup, Guru membimbing siswa merangkum dan menarik kesimpulan.
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c. Tahap pengamatan (Observation) Siklus II

1. Dari pengamatan terhadap guru dalam pengelolahan pembelajaran Berpetualang,

diperoleh temuan sebagai berikut.

a) Pada tahap pendahuluan guru dapat mengkondisikan kelas dengan cukup baik, tujuan

pembelajaran sudah disampaikan.

b) Guru menetapkan materi menjelaskan materi bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya

disampaikan dengan suara keras dan cukup jelas

c) Guru sudah cukup membimbing

d) Guru mengkonfirmasikan nama-nama yang termasuk dari bagian-bagian tumbuhan

menurut fungsinya, guru belum maksimal memfokuskan nama-nama yang termasuk

dari bagian-bagian menurut fungsinya,walapun masih ada beberapa siswa belum

memahami secara baik.

e) Guru menganalisis strategi berfikir siswa dan meminta siswa mengerjakan latihan

sesuai dengan model pembelajaran Berpetualang yang telah ditentukan. Guru

melakukan analisis cukup baik.

2. Dari pengamatan terhadap siswa diperoleh temuan sebagai berikut :

a) Siswa sudah memahami model pembelajaran yang telah diterapkan dan mengikuti

proses pembelajaran dengan baik.

b) Beberapa siswa lebih memperhatikan dan fokus terhadap materi yang dijelaskan oleh

guru.
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c) Beberapa siswa sudah paham dan walaupun masih ada siswa kesulitan dalam

menganalisis strategi berfikir kognitif, dan membuat

Pelaksanaan observasi terhadap pembelajaran siklus II dilakukan oleh dua

orang pengamat yaitu guru mata pelajaran IPA yaitu Elfi Susanti S.Pd.I dengan teman

sejawat yaitu samsul basri. Dengan mengisih lembar observasi guru dan lembar

observasi siswa. Lembar ini guna melihat bagaimana aktifitas guru dan siswa selam

pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran berpetualang.

1. Lembar Observasi Guru pada Siklus II

Untuk menilai aktifitas guru selama pembelajaran berlangsung digunakan

lembar observasi yang sesuai dengan model pembelajaran berpetualang dalam

pembelajaran Ilmu Pengatahuan Alam (IPA). Pengamat memberikan penilaian

berdasarkan kriteria penuilaian lembar observasi pada aspek-aspek pengamatan

yang terdiri dari 17 aspek penilaian diperlihatkan pada lembar tabel berikut ini :

Tabel 4.16

Hasil Lembar Observasi Guru Siklus II

N

o

Aspek yang diamati Siklus II

PI P2

1 2 3 4

1 Guru mengucapkan salam dan berdo’a 4 4

2 Guru mendisiplinkan siswa dengan melakukan absensi 4 4

3 Guru menenyakan kesiapan siswa untuk mengikuti 4 4
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materi pembelajaran

4 Guru menjelaskan model pembelajaran yang akan

digunakan
4 4

5 Guru menetapkan materi tentang bagian-bagian

tumbuhan dan fungsinya
4 4

6 Guru mempresentasikan data dengan memilih contoh

dan bukan contoh yang telah ditetapkan
4 4

7 Guru mengurutkan sesuai dengan prosedur contoh 4 4

8 Guru meminta siswa membandingkan contoh bukan
contoh

4 4

9 Guru mengonfirmasikan hipotesis, nama-nama bagian-

bagian tumbuhan, dan menanyakan kembali definisi

menurut fungsinya.

3 4

10 Guru meminta siswa memberi contoh-contoh tambahan 4 4

11 Guru memberi kognitif dan mencari contoh-contoh lain 3 4

12 Guru menganalisis strategi berfikir siswa 3 4

13 Guru memberikan latihan 4 4

14 Guru melaksanakan evaluasi 3 3

15 Guru Bersama siswa memberikan kesimpulan 4 4

16 Guru menutup pelajaran mengucapkan salam dan

berdo’a Bersama
4 4

Jumblah skor 59 61

Rata rata 60
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Kriteria Penilaian Sangat

Baik

Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh jumblah skor adalah 60.

Selanjutnya dapat dibuat pengukuran skor sebagai berikut :

Tabel 4.17
Standar Penilaian Observasi Siswa Siklus II

Dalam Menerapkan Model Pembelajaran Berpetualang
Skor Tingkat/Kategori Pemahaman Kognitif

49-64 Sangat Baik

33-48 Baik

17-32 Cukup Baik

0-16 Kurang Baik

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa hasil dari penjumblahan seluruh

siklus II sebesar . Untuk itu, dapat dilihat dari tabel diatas bahwa angka 60 terdapat

pada skor 49 – 64 dan tergolong pada tingkat-kategori pemahaman kognitif

yang”Sangat Baik”. Dapat disimpulkan bahwasannya pemahaman kognitif siswa

siklus I Menerapkan Model Pembelajaran Berpetualang ini tergolong pada kategori

Baik berdasarkan hasil yang di peroleh sesuai dengan standar penilaian yang telah

dibuat.
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Tabel 4.18
Presentase Kategori Observasi Guru Siklus II

Dalam Menerapkan Model Pembelajaran Berpetualang
No Presentase (%) Kategori

1 76-100% Sangat Baik

2 51-75% Baik

3 26-50% Cukup Baik

4 0-25% Kurang Baik

Berdasarkan tabel diatas, untuk mengetahui hasil presentase kategori pada

pemahaman kognitif Siklus I adalah sebagai berikut :

x 100 = 93,75%

Dengan hasil yang diperoleh diatas, dapat dilihat berdasarkan tebel presentase

pada kognitif  Pra Siklus I dengan angka 93,75% termasuk pada presentase 76-100%

dan tergolong pada kategori “ Sangat Baik”.

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwasannya kognitif siswa sebelum

menerapkan model pembelajaran berpetualang adalah cukup baik, karena dilihat dari

tebel standar penilaian dan presentase kategori pelaksanaan kognitif Pra Siklus I.
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2. Lembar Observasi Siswa Pada Siklus II

Untuk menilai aktifitas belajar siswa selama pembelajaran berlangsung

digunakan lembar observasi yang sesuai dengan pembelajaran yang menggunakan

model pembelajaran berpetualang.

Hasil lembar observasi siswa pada siklus II diperlihat pada tabel berikut :

Tabel 4.19
Lembar Observasi Siswa Siklus II

N0 Aspek Yang Diamati
Siklus II

P1 P2

1 2 3 4

1 Siswa mengucap/menjawab salam dan do’a 4 4

2 Siswa menanggapi absensi 4 4

3 Siswa menjawab pertanyaan guru tentang kesiapan siswa
belajar

4 4

1 2 3 4

4 Siswa mendengarkan penjelasan tentang model yang
akan siswa menerima penetapan materi digunakan

3 3

5 Siswa menerima penetapan materi bagian-bagian
tumbuhan dan fungsinya

4 4

6 Siswa mempresentasikan data dengan memilih contoh
dan bukan contoh yang telah ditetapkan

3 4

7 Siswa mengurutkan sesuai dengan prosedur contoh 3 3

8 Siswa meminta siswa membandingkan contoh dan bukan
contoh

3 4

9 Siswa  mengonfirmasikan hipotesis, nama-nama bagian
panca indera, dan menanyakan kembali definisi menurut

3 3
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fungsinya.

10 Siswa meminta siswa memberi contoh-contoh tambahan 4 4

11 Siswa memberi kognitif dan mencari contoh-contoh lain 3 3

12 Siswa menganalisis strategi berfikir 3 3

13 Siswa mengerjakan latihan 4 4

14 Siswa Bersama guru melaksanakan evaluasi 4 4

15 Siswa Bersama guru memeberikan kesimpulan 4 4

16 Mengucapkan salam dan berdo’a Bersama 4 4

Jumblah Skor 57 59

Rata rata 58

Kriteria Penilaian Sangat
Baik

Berdasarkan hadil perhitungan diatas diperoleh jumblah skor adalah

selanjutnya dapat dibuat pengukuran skor sebagai berikut :

Tabel 4.20
Standar Penilaian Observasi Siswa Siklus II

Dalam Menerapkan Model Pembelajaran Berpetualang
Skor Tingkat/Kategori Pemahaman Kognitif

49-64 Sangat Baik

33-48 Baik

17-32 Cukup Baik

0-16 Kurang Baik

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa hasil dari penjumblahan seluruh

siklus II sebesar 58. Untuk itu, dapat dilihat dari tabel diatas bahwa angka 58 terdapat

pada skor 49 – 64 dan tergolong pada tingkat-kategori kemampuan kognitif yang”
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Sangat Baik”. Dapat disimpulkan bahwasannya pemahaman kognitif siswa siklus II

Menerapkan Model Pembelajaran Berpetualang ini tergolong pada kategori Sangat

Baik berdasarkan hasil yang di peroleh sesuai dengan standar penilaian yang telah

dibuat.

Tabel 4.21
Presentase Kategori Observasi Guru Siklus II

Dalam Menerapkan Model Pembelajaran Berpetualang
No Presentase (%) Kategori

1 76-100% Sangat Baik

2 51-75% Baik

3 26-50% Cukup Baik

4 0-25% Kurang Baik

Berdasarkan tabel diatas, untuk mengetahui hasil presentase kategori pada

pemahaman kognitif Siklus II adalah sebagai berikut :

x 100 =90,62%

Dengan hasil yang diperoleh diatas, dapat dilihat berdasarkan tebel presentase

pada kognitif  Siklus II dengan angka 90,62%termasuk pada presentase 76-100% dan

tergolong pada kategori “ Sangat Baik”.

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwasannya kognitif siswa siklus II

menerapkan model pembelajaran berpetualang adalah “Sangat Baik”, karena dilihat

dari tabel satandar penilaian dan presentase kategori pelaksanaan kemampuan kognitif

siklus II.
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Dari hasil tes evaluasi II pada siklus II ini, siswa yang tuntas di peroleh

keterangan bahwa secara keseluruhan siswa kelas IV SD 05 Muhammadiyah Rejang

Lebong belum tuntas dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 90,62%.

Tingkat keberhasilan pengatahuan kognitif sangat tinggi, meskipun ada dua orang

siswa yang belum tuntas belajar. Dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar

60. Hal ini menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran berpetualang

meningktakan kemampuan kognitif pada mata pelajaran Ilmu Pengatahuan Alam

(IPA) materi bagian-bagian tumbuhan dn fungsinya. Proses pembelajaran pada siklus

IImu sudah menginkatkan dari hasil belajar sebelumnya dan juga ketuntaan belajar

klasikal sudah memenuhi standar yang dikemukakan Depdiknas 2006 yaitu dikatakan

tuntas apabila ketuntasan klasikal maksimal sudah mencapai 85%.

3. Perkembangan Hasil Observasi.

a. Observasi aktifitas siswa

aktifitas siswa kegiatan pembelajaran dapat dilihat dari hasil pengamatan atau

observasi yang dilakukan pengamat atau peneliti. Aktivitas guru selama pkegiatan

pembelajaran dengan kategori cukup- sangat baik dapat dilihat pada tabel berikut ini

:

Tabel 4.22
Perkembangan Hasil Observasi Aktifitas Belajar Siswa

No Siklus Rata-rata Kriteria

1 Pra Siklus 31 Cukup Baik

2 Siklus I 47 Baik
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3 Siklus II 58 Sangat Baik

Hasil pengamatan atau observasi yang disajikan pada tabel diatas, dapat

dideskripsikan bahwa aktivitas siswa selama mengikuti selalu meningkatkan.

Penginkatan aktivitas tersebut meningkatkan kemampuan kognitif ipa dapat dilihat

berdasarkan observasi yang meliputi kegiatan-kegiatan seperti : aktifitas mengikuti

pemlajaran, keaktifan siswa dalam mengikuti langkah atau prosedur pembelajaran

dalam model pembelajaran berpetualang pelajaran Ilmu Pengatahuan Alam.

b. Observasi Aktifitas Guru

Aktivitas guru kegiatan pembelajaran dapat dilihat dari hasil pengamatan

observasi yang dilakukan pengamat atau peneliti. Aktivitas guru selama selama

pembelajaran dengan kategori cukup baik dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.23
Perkembangan Hasil Observasi Aktifitas Belajar Guru

No Siklus Rata-rata Kriteria

1 Pra Siklus 32 Cukup Baik

2 Siklus I 45 Baik

3 Siklus II 60 Sangat Baik

Hasil pengamatan atau observasi yang disajikan pada tabel diatas, dapat

dideskripsikan bahwa aktivitas guru kegiatan pembelajaran selalu meningkat.
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Peningkatan aktivitas tersebut dapat dilihat berdasarkan observasi yang meliputi

kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh guru ketika mengajar didalam kelas.

3. Pemahaman Kognitif Ilmu Pengatahuan Alam Siswa Kelas IV SD 05

Muhammadiyah Rejang Lebong Dapat Meningkat Setelah diterapkannya

Model Pembelajaran Berpetualang

Kemampuan kognitif siswa setelah menerapkan model pembelajaran

berpetualang setelah diadakannya tindakan siklus I dan siklus II. Pada siklus pertama

dalam menerapkan model pembelajaran berpetualang, ada beberapa siswa yang masih

lemah memahami materi sehingga kemampuan kognitif IPA pada bagian-bagian

tumbuhan dan fungsinya masih tergolong lemah, untuk tiga indikator telah ditentukan

pada kemampuan kognitif, siklus pertama indikator pencapian kemampuan

menggunakan dan memilih prosedur tertentu dan indikator memecahkan masih rendah.

Pada siklus ke 2 kemampuan kognitif sudah mengingkat, setelah memberikan soal atau

latihan dan evaluasi, pengatahuan kogntif indicator yang dicapai sudah cukup baik.

Siswa sudah mampu menyatahkan ulang kognitif dari soal/latihan yang sudah

ditentukan, dari cara langkah-langkah pengerjaan soal atau latihan sudah mampu

mengerjakan, menetukan/memilih prosedur tertentu dalam mengerjakan latihan. Dari

kesimpulan diatas, bahwa penerapan model pembelajaran berpetualang dapat

meningkatkan kemampuan kognitif IPA siswa kelas IV SD 05 Muhammadiyah rejang

Lebong.
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c. Pembahasan

1. Pemahaman Kognitif Siswa Sebelum Menerapkan Model Pembelajaran

Berpetualang.

Pada soal pre Test, dari 17 orang siswa yang menjawab dengan

indikator menyatahkan ulang sebuah kemampuan kognitif sebanyak 8 orang

siswa, sisanya 9 orang siswa dapat menyatakan kemampuan kognitif tetapi

kurang tepat.

Ketuntasan belajar klasikal untuk mata pelajaran Ilmu Pengatahuan

Alam (IPA) adalah 70 % dan ketuntasan belajar secara individu adalah apabila

siswa memperoleh nilai >60. Dari hasil pengamatan tersebut ternyata nilai IPA

Pra Siklus dan presentase ketuntasan belajar klasikal di kelas IV SD 05

Muhammadiyah Rejang Lebong masih rendah, terutama pada tingkat

pemahaman konsep IPA siswa, Hasil belajar siswa sebelum  menerapkan model

pembelajaran berpetualang yaitu dengan nilai rata-rata 57,94 dan presentase

ketuntasan belajar klasikal hanya 52%. Dan dinyatakan belum memenuhi target.

Disimpulkan bahwa tingkat kemampuan kognitif ipa siswa kelas IV sebelum

menerapkan model pembelajaran berpetualang dinyatakan masih tergolong

rendah.
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2. Penerapan Model Pembelajaran Berpetualang Untuk Mengingkatkan Kognitif

Ipa.

Pada penerapan model pembelajaran berpetualang, indikator kemampuan

kognitif yang hanya digunakan untuk melihat batas pencapaian kemampuan kogntitif

ipa siswa pada materi bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya yaitu 1) kemampuan

menyatakan ulang kognitif, 2) kemampuan menggunakan, memanfaatkan dan memilih

prosedur tertentu dan kemampuan 3) mengaplikasikan kognitif dalam pemecahan

masalah.

Prosedur tertentu dan kemampuan 3) mengaplikasikan kognitif dalam

pemecahan masalah.

Siswa yang diberikan materi dengan menerapkan model pambelajaran

berpetualang setelah proses belajar mengajar akan tahu saran yang akan dicapai

sehingga dapat mengarahkan mereka dalam belajarnya. Berpetualang model yang

dirancang untuk berfikir sehingga kemampuan kognitif mereka berkembang. Pada

model ini siswa tidak hanya dituntut untuk membentuk kognitif melalui proses

mengklarifikasi data akan tetapi mereka juga dapat membentuk pola pikir dengan

kemampuannya sendiri.

Model berpetualang ini cukup baik diterapkan, pada tahap siklus I beberapa

siswa masih belum paham dan masih kesulitan dalam membuat contoh bukan contoh

serta perkembangan kognitif dari materi, akan tetapi mereka mulai memperhatikan

dengan fokus terhadap model yang diterapkan, hasil belajar siswa dengan nilai rata-

rata 70% dan ketuntasan belajar 72,35%. Pada siklus II dalam penerapan model
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pembelajaran berpetualang siswa sudah mulai memahami model pembelajaran yang

diterapkan dengan baik, pada saat guru meminta siswa untuk memberikan mereka

mulai menganalisis strategi berfikir mkognitif dari materi, dengan nilai rata-rata 76%

dan ketuntasan belajar 88,23%.

3. Kemampuan kognitif ipa siswa kelas IV SD 05 Muhammadiyah Rejang Lebong

Dapat Meningkat Setelah Di Terapkannya Model Pembelajaran Berpetualang

Kemampuan kognitif siswa pada siklus I pada test kemampuan kognitif ini

terdapat 17 orang siswa yang mengikuti test, pada siklus 1 terdiri dari 10 butir soal dan

terdapat indikator pencapaian kemampuan kognitif yaitu, 1) kemampuan menyatakan

ulang kognitif, 2) kemampuan menggunakan, memilih dan memanfaatkan prosedur

tertentu dan 3) kemampuan memecahkan masalah. Pada siklus I, kemampuan kognitif

peserta didik untuk indikator menyatakan ulang kognitif.

Dari hasil kemampuan kognitif siswa selama proses pembelajaran berlangsung

dapat dilihat pada data mentah kemampuan kognitif dapat dilihat dari lampiran-

lampiran.

Adapun presentase ketuntasan hasil belajar siswa menunjukan bahwa pada

siklus I sebesar 72,35% dan meningkat menjadi 88,23% pada siklus II. Kemampuan

kognitif siswa pada hasil belajar pada siklus II, menunjukan antusias siswa dalam

pembelajaran ipa dengan penerapan model pembelajaran Berpetualang.

Dari kesimpulan diatas dinyatakan bahwa kemampuan kognitif ipa siswa

meningkat setelah penerapan model Berpetualang. Penerapan model berpetualang

akan memperdalam siswa, juga dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa



79

terhadap pelajaran yang diterima, pada saat siswa belajar maka siswa akan mampu

kemampuan kognitif maksud dari pelajaran itu, dalam belajar siswa mampu

menggunakan kognitif memecahkan masalah melatih anak berfikir kreatif, melatih

siswa kearah belajar mandiri, dan melatih siswa untuk menemukan sendiri cara-cara

untuk menyelesaikan soal dengan tepat sesuai dengan langkah-langkah atau

proseduryangbenar.

Dari tabel pada lampiran yang terlampir dapat dilihat bahwa nilai rat-rata hasil

belajar siswa sebelum menggunakan model pembelajaran Berpetualang adalah 57,94

dengan presentase adalah 52% dengan jumblah siswa yang tuntas sebanyak 8 orang

siswa sedangkan yang belum tuntas sebanyak 9 orang siswa. Hal ini masih kurang

mencapai target 60%.

Peningkatan didapatkan sudah mencapai tingkat ketuntasan belajar yang

klasikal. Karena menurut sekolah tersebut bahwa ketuntasan belajar klasikal telah

tercapai apabila didalam kelas tersebut sudah mencapai 70% dari jumblah siswa yang

mendapat nilai 6,0. Berdasarkan data yang diperoleh menunjukan bahwa model

pembelajaran juga merupakan factor penting yang mendukung keberhasilan proses

pembelajaran didalam kelas. Model pembelajaran yang sesuai dengan efesien untuk

mencapaitujuan Pendidikan.28

Pada proses belajar menggunakan model pembelajaran Berpetualang dalam

materi bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya pemilihan model yang sangat tepat

28 Rusman, Model-model pembelajaran,( Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2013 ), h. 132
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karena dapat meningkatkan prestasi siswa, hal ini menunjukkan bahwa penerapan

model tersebut dalam proses pembelajaran khususnya, pada mata pelajaran ipa materi

bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya dengan kemampuan kognitif yang dimiliki

siswa mampu menimba ilmu berbgai ilmpu pengatahuan. Pembelajaran dengan

menggunakan model Berpetualang ini dapat mengembangkan proses berfikir.29

Sehingga dapat memberikan dampak positif terhadap siswa, dan dapat menciptakan

pembelajaran yang menarik dan bermaksan melalui pembelajarn Berpetualang.

Berdasarkan data yang dianalisis, hasil belajar siswa pada aspek penilaian

maka diperoleh nilai hasil tes belajar siswa dari kemampuan kognitif ipa pada setiap

siklus diperlihatkan pada grafik berikut :

1. Hasil Nilai Ambada Attahiyad

Grafik 4.1

Dari grafik diatas, maka diperoleh hasil belajar Ambada Atthaiyad Billah pada

pra siklus yaitu 45, siklus Iyaitu 55, dan siklus II yaitu 75. Ini menunjukan adanya

peningkatan hasil belajar yang diperoleh. Maka dapat disimpulkan nilai arum larassati

pada mata pelajaran ipa meningkat.

29 Utomo Danajaya,Media Pembelajaran Aktif,(Bandung : Nuansah, 2010), h . 119.
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2. Hasil Belajar Andika Prasetyo

Grafik 4.2

Dari grafik diatas, maka diperoleh hasil belajar Andika Prsetyo pada pra siklus

yaitu 60, siklus I yaitu 70, dan siklus II yaitu 80. Ini menunjukan adanya peningkatan

hasil belajar yang diperoleh. Maka dapat disimpulkan nilai arum larassati pada mata

pelajaran ipa meningkat.

3. Hasil Belajar Andin Sekar Wangi

Grafik 4.3
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Dari grafik diatas, maka diperoleh hasil belajar Andin Sekar Wangi  pada pra

siklus yaitu 55, siklus Iyaitu 70, dan siklus II yaitu 80. Ini menunjukan adanya

peningkatan hasil belajar yang diperoleh. Maka dapat disimpulkan nilai arum larassati

pada mata pelajaran ipa meningkat.

4. Hasil Belajar Apriliansyah

Grafik 4.4

Dari grafik diatas, maka diperoleh hasil belajar Apriliansyah pada pra siklus

yaitu 65, siklus I yaitu 75, dan siklus II yaitu 90. Ini menunjukan adanya peningkatan

hasil belajar yang diperoleh. Maka dapat disimpulkan nilai arum larassati pada mata

pelajaran ipa meningkat.

5. Hasil Belajar Citra Dwi Putri
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Grafik 4.5

Dari grafik diatas, maka diperoleh hasil belajar Cita Dwi Putri pada pra siklus

yaitu 70, siklus I yaitu 80, dan siklus II yaitu 90. Ini menunjukan adanya peningkatan

hasil belajar yang diperoleh. Maka dapat disimpulkan nilai arum larassati pada mata

pelajaran ipa meningkat.

6. Hasil Belajar Dasela Winarti
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Grafik 4.6

Dari grafik diatas, maka diperoleh hasil belajar Dasela Winarti pada pra siklus

yaitu 70, siklus I yaitu 80, dan siklus II yaitu 90. Ini menunjukan adanya peningkatan

hasil belajar yang diperoleh. Maka dapat disimpulkan nilai arum larassati pada mata

pelajaran ipa meningkat.

7. Hasil Belajar Dilla Rahma Adzkiya

Grafik 4.7

Dari grafik diatas, maka diperoleh hasil belajar Dilla Rahma Adzkiyah pada

pra siklus yaitu 75, siklus I yaitu 85, dan siklus II yaitu 90. Ini menunjukan adanya

peningkatan hasil belajar yang diperoleh. Maka dapat disimpulkan nilai arum larassati

pada mata pelajaran ipa meningkat.

8. Hasil Belajar Elang Pramana Habibie
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Grafik 4.8

Dari grafik diatas, maka diperoleh hasil belajar Ellang Pramana Habbie pada

pra siklus yaitu 65, siklus Iyaitu 75, dan siklus II yaitu 95. Ini menunjukan adanya

peningkatan hasil belajar yang diperoleh. Maka dapat disimpulkan nilai arum larassati

pada mata pelajaran ipa meningkat.

9. Hasil Belajar Gustina Dwi Salsabila

Grafik 4.9

Dari grafik diatas, maka diperoleh hasil belajar Gustiana Dwi Salsabila pada

pra siklus yaitu 70, siklus Iyaitu 80, dan siklus II yaitu 90. Ini menunjukan adanya
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peningkatan hasil belajar yang diperoleh. Maka dapat disimpulkan nilai arum larassati

pada mata pelajaran ipa meningkat.

10. Hasil Belajar Humaerah

Grafik 4.10

Dari grafik diatas, maka diperoleh hasil belajar Humaerah pada pra  siklus

yaitu 75, siklus Iyaitu 85, dan siklus II yaitu 90. Ini menunjukan adanya peningkatan

hasil belajar yang diperoleh. Maka dapat disimpulkan nilai arum larassati pada mata

pelajaran ipa meningkat.

11. Hasil Belajar Luna Putri
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Grafik 4.11

Dari grafik diatas, maka diperoleh hasil belajar Luna Putri  pada pra siklus

yaitu 40, siklus Iyaitu 45, dan siklus II yaitu 55. Ini menunjukan adanya peningkatan

hasil belajar yang diperoleh. Maka dapat disimpulkan nilai arum larassati pada mata

pelajaran ipa meningkat.

12. Hasil Belajar Muhammad Hamzah

Grafik 4.12

Dari grafik diatas, maka diperoleh hasil belajar Muhammad Hamzah  pada pra

siklus yaitu 65, siklus Iyaitu 70, dan siklus II yaitu 85. Ini menunjukan adanya

peningkatan hasil belajar yang diperoleh. Maka dapat disimpulkan nilai arum larassati

pada mata pelajaran ipa meningkat.

13. Nabila Aulia Nurazizzah
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Grafik 4.13

Dari grafik diatas, maka diperoleh hasil belajar Nabila Aulia Nurhazizzah  pada

pra siklus yaitu 40, siklus Iyaitu 55, dan siklus II yaitu 70. Ini menunjukan adanya

peningkatan hasil belajar yang diperoleh. Maka dapat disimpulkan nilai arum larassati

pada mata pelajaran ipa meningkat.

14. Hasil Belajar Nurul Hidayah

Grafik 4.14

Dari grafik diatas, maka diperoleh hasil belajar Nurul Hidayah pada pra siklus

yaitu 70, siklus Iyaitu 80, dan siklus II yaitu 90. Ini menunjukan adanya peningkatan
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hasil belajar yang diperoleh. Maka dapat disimpulkan nilai arum larassati pada mata

pelajaran ipa meningkat.

15. Hasil Belajar Rangga Trianggara

4.15

Dari grafik diatas, maka diperoleh hasil belajar Rangga Trianggara pada pra

siklus yaitu 60, siklus Iyaitu 70, dan siklus II yaitu 80. Ini menunjukan adanya

peningkatan hasil belajar yang diperoleh. Maka dapat disimpulkan nilai arum larassati

pada mata pelajaran ipa meningkat.

16. Hasil Belajar Sayyid Azzam Mufadhal
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Grafik 4.16

Dari grafik diatas, maka diperoleh hasil belajar Sayyid Azzam Mufadhal pada

pra siklus yaitu 40, siklus Iyaitu 45, dan siklus II yaitu 55. Ini menunjukan adanya

peningkatan hasil belajar yang diperoleh. Maka dapat disimpulkan nilai arum larassati

pada mata pelajaran ipa meningkat.

17. Hasil Belajar Khoirul Umam

Grafik 4.17

Dari grafik diatas, maka diperoleh hasil belajar Khoirul Umam pada pra siklus

yaitu 55, siklus Iyaitu 65, dan siklus II yaitu 75. Ini menunjukan adanya peningkatan

hasil belajar yang diperoleh. Maka dapat disimpulkan nilai arum larassati pada mata

pelajaran ipa meningkat.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan maka dapat diambil

bebrapa kesimpulan,diantaranya adalah :

1. Perkembangan kognitif siswa pada awalnya masih tergolong rendah dan hanya

beberapa siswa yang mendapatkan nilai lebih dari >60 dilihat dari nilai rata-rata yaitu

hanya mendapatkan 57,94 dan presentase ketuntasan belajar klasikal hanya 52% dan

dinyatahkan belum memenuhi target. Disimpulkan bahwa tingkat pemahaman kognitif

siswa kelas IV dinyatahkan tergolong masih rendah.

2. Hasil belajar ipa khususnya tentang kognitif setelah diterapkan model pembelajaran

Berpetualang pada mata pelajaran ipa kelas IV di SD 05 Muhammadiyah Rejang

Lebong pada materi bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya yang dilakukan selama 2

siklus melaljui tahap-tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi

terdapat  peningkatan pada siklus I tingkat pemahaman kognitif siswa rata-rata 72,35 %.

Pada siklus II tingkat pemahaman siswa meningkat dengan rata-rata sebesar 88,23%.

3 . Penerapan model pembelajaran Berpetualang pada mata pelajaran ipa kelas IV di SD

05 Muhammadiyah Rejang Lebong bagia-bagian tumbuhan dan fungsinya yang

dilakukan selam 2 siklus dapat meningkatjkan kognitif siswa yang dibuktikan dengan

ketuntasan belajara siswa yaitu, dari siklus I didapat ketuntasan belajar siswa secara

klasikal 72,35% dan meningkat menjadi 88,23% pada siklus II.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka penelitian memiliki saran sebagai berikut

:

1. Pihak sekolah terutama guru bidang studi IPA tentang pentingnya penerapan model

pembelajaran Berpetualang untuk meningkatkan kemampuan kognitif ipa kelas IV.

2. Pada saat melakukan proses pembelajaran guru harus lebih memperluas wawasan dan

pengembangan Pendidikan khususnya guru-guru ipa agar dapat lebih mengembangkan

model pembelajaran dengan baik.

3. Diharapkan seorang pendidik selalu menerima dengan baik hambatan belajar yang

dialami siswa dan mencari cara pemecahan masalahnya dengan selalu semangat untuk

berusaha mengatasai hambatan belajar pada peningkatan kemampuan kognitif anak

salah satunya melalui penerapan model pembelajaran Berpetualang
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Lembar Observasi Pra Siklus Aktivitas Guru

Siklus : -

Pertemuan : -

Hari/Tanggal : Juli 2018

Mata Pelajaran : Ilmu Pengatahuan Alam

Kelas/Semester : IV ( satu)

Pengamat I : Elvi Susanti S.Pd.I

No Jenis

Kegiatan

Aspek yang dinilai

Kriteria Penilaian Skor

Total

Pengamat I

K C B SB

1 2 3 4

1 Kegiatan
Awal

1. Guru mengucapkan salam dan
do’a

2

2. Guru mendisplinkan siswa
dengan cara absensi

2

3. Guru menanyakan kesiapan
siswa untuk mengikuti materi
pembelajaran

2

4. Guru menjelaskan tentang model
pembelajaran yang digunakan

2

2 Kegiatan 5. Guru menerapkan materi tentang
bagian-bagain tumbuhan dan

2



Inti fungsinya

6. Guru mempresentasikan data
dengan

memilih contoh bukan dengan
contoh materi yang diterapkan

1

7. Guru mengurutkan sesuai dengan
prosedur contoh

2

8. Guru meminta siswa
membandingkan contoh bukan
contoh

1

9. Guru mengonfirmasikan
hipotesis, nama-nama bagian-
bagian tumbuhan dan menyatakan
kembali definisi menurut fungsinya

2

10. Guru meminta siswa
memberikan contoh-contoh
tambahan

2 2

11. Guru memberi kognitif dan
mencari contoh-contoh lain

1

12. Guru menganalisis strategi
berfikir siswa

1

13. Guru memberi latihan 2

3 Kegiatan
Penutup

14. Guru melaksanakan evaluasi 1

15. Guru Bersama siswa
memberikan kesimpulan

1

16. guru menutup pelajaran
mengucapkan salam dan berdo’a
Bersama

2

Total 32



Keterangan :

SB = Sangat Baik = 4

B = Baik = 3

C = Cukup = 2

K = Kurang = 1

Curup,   Juli 2018

Pengamat I

Elvi Susanti,S.Pd.I



Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Siklus : -

Pertemuan : -

Hari/Tanggal : Juli 2018

Mata Pelajaran : Ilmu Pengatahuan Alam

Kelas/Semester : IV ( satu)

Pengamat II : Elvi Susanti.S.Pd.I

No Jenis

Kegiatan

Aspek yang dinilai

Kriteria
Penilaian

Skor

Total

Pengamat I

K C B SB

1 2 3 4

1 Kegiatan
Awal

1. Siswa mengucapkan salam dan
do’a

3

2. Siswa mendisplinkan siswa
dengan cara absensi

3

3. Siswa menjawab pertanyaan
guru tentang kesiapan siswa
belajar

3

4. Siswa mendengarkan
penjelasan tentang model yang
akakn siswa menerima penetapan
materi yang digunakan

3

2 Kegiatan 5. Siswa menerima penetapan 2



Inti materi

6. Siswa memprhatikan guru
mempresentasikan data dengan
memilih contoh dan bukan contoh
materi yang diterapkan

2

7. Siswa membandingkan contoh
bukan contoh

2

8. Siswa mengurutkan sesuai
dengan prosedur contoh

2

9. Siswa mengonfirmasikan
hipotesis, nama-nama bagian-
bagian tumbuhan dan menyatakan
kembali definisi menurut
fungsinya

1

10. Siswa meminta siswa
memberikan contoh-contoh
tambahan

1

11. Siswa memberi kognitif dan
mencari contoh-contoh lain

1

12. Siswa menganalisis strategi
berfikir nya

1

13. Siswa mengerjakan latihan 2

3 Kegiatan
Penutup

14. Siswa Bersama guru
melakukan evaluasi

2

15. Siswa bersama guru
memberikan kesimpulan

2

16. Mengucapkan salam dan
berdo’a bersama

2

Total 31



Keterangan :

SB = Sangat Baik = 4

B = Baik = 3

C = Cukup = 2

K = Kurang =

Curup,  Juli  2018

Pengamat I

Elvi Susanti. S.Pd.I



Lembar Observasi Aktivitas Guru

Siklus : I

Pertemuan : I

Hari/Tanggal : 1 Agustus 2018

Mata Pelajaran : Ilmu Pengatahuan Alam

Kelas/Semester : IV ( satu)

Pengamat I : Elvi Susanti S.Pd.I

No Jenis

Kegiatan

Aspek yang dinilai

Kriteria Penilaian Skor

Total

Pengamat I

K C B SB

1 2 3 4

1 Kegiatan
Awal

1. Guru mengucapkan salam dan
do’a

3

2. Guru mendisplinkan siswa
dengan cara absensi

3

3. Guru menanyakan kesiapan
siswa untuk mengikuti materi
pembelajaran

3

4. Guru menjelaskan tentang model
pembelajaran yang digunakan

3

2 Kegiatan 5. Guru menerapkan materi tentang
bagian-bagain tumbuhan dan

3



Inti fungsinya

6. Guru mempresentasikan data
dengan

memilih contoh bukan dengan
contoh materi yang diterapkan

3

7. Guru mengurutkan sesuai dengan
prosedur contoh

3

8. Guru meminta siswa
membandingkan contoh bukan
contoh

3

9. Guru mengonfirmasikan
hipotesis, nama-nama bagian-
bagian tumbuhan dan menyatakan
kembali definisi menurut fungsinya

2

10. Guru meminta siswa
memberikan contoh-contoh
tambahan

3

11. Guru memberi kognitif dan
mencari contoh-contoh lain

3

12. Guru menganalisis strategi
berfikir siswa

2

13. Guru memberi latihan 3

3 Kegiatan
Penutup

14. Guru melaksanakan evaluasi 3

15. Guru Bersama siswa
memberikan kesimpulan

3

16. guru menutup pelajaran
mengucapkan salam dan berdo’a
Bersama

3

Total 44



Keterangan :

SB = Sangat Baik = 4

B = Baik = 3

C = Cukup = 2

K = Kurang = 1

Curup, 1 Agustus 2018

Pengamat I

Elvi Susanti,S.Pd.I



Lembar Observasi Aktivitas Guru

Siklus : I

Pertemuan : I

Hari/Tanggal : 1 Agustus 2018

Mata Pelajaran : Ilmu Pengatahuan Alam

Kelas/Semester : IV ( satu)

Pengamat II : Samsul Basri

No Jenis

Kegiatan

Aspek yang dinilai

Kriteria
Penilaian

Skor

Total

Pengamat II

K C B SB

1 2 3 4

1 Kegiatan
Awal

1. Guru mengucapkan salam dan
do’a

3

2. Guru mendisplinkan siswa dengan
cara absensi

3

3. Guru menanyakan kesiapan siswa
untuk mengikuti materi pembelajaran

3

4. Guru menjelaskan tentang model
pembelajaran yang digunakan

3

2 Kegiatan 5. Guru menerapkan materi tentang
bagian-bagain tumbuhan dan

3



Inti fungsinya

6. Guru mempresentasikan data
dengan

memilih contoh bukan dengan
contoh materi yang diterapkan

3

7. Guru mengurutkan sesuai dengan
prosedur contoh

3

8. Guru meminta siswa
membandingkan contoh bukan
contoh

3

9. Guru mengonfirmasikan hipotesis,
nama-nama bagian-bagian tumbuhan
dan menyatakan kembali definisi
menurut fungsinya

3

10. Guru meminta siswa memberikan
contoh-contoh tambahan

2

11. Guru memberi kognitif dan
mencari contoh-contoh lain

3

12. Guru menganalisis strategi
berfikir siswa

2

13. Guru memberi latihan 3

3 Kegiatan
Penutup

14. Guru melaksanakan evaluasi 3

15. Guru Bersama siswa memberikan

kesimpulan

3

16. guru menutup pelajaran
mengucapkan salam dan berdo’a
Bersama

3

Total 46



Keterangan :

SB = Sangat Baik = 4

B = Baik = 3

C = Cukup = 2

K = Kurang = 1

Curup, 1 Agustus 2018

Pengamat II

Samsul Basri



Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Siklus : I

Pertemuan : I

Hari/Tanggal : I Agustus 2018

Mata Pelajaran : Ilmu Pengatahuan Alam

Kelas/Semester : IV ( satu)

Pengamat II : Samsul Basri

No Jenis

Kegiatan

Aspek yang dinilai

Kriteria
Penilaian

Skor

Total

Pengamat II

K C B SB

1 2 3 4

1 Kegiatan
Awal

1. Siswa mengucapkan salam dan
do’a

3

2. Siswa mendisplinkan siswa
dengan cara absensi

3

3. Siswa menjawab pertanyaan
guru tentang kesiapan siswa
belajar

3

4. Siswa mendengarkan
penjelasan tentang model yang
akakn siswa menerima penetapan
materi yang digunakan

3

2 Kegiatan 5. Siswa menerima penetapan 3



Inti materi

6. Siswa memprhatikan guru
mempresentasikan data dengan
memilih contoh dan bukan contoh
materi yang diterapkan

3

7. Siswa membandingkan contoh
bukan contoh

3

8. Siswa mengurutkan sesuai
dengan prosedur contoh

3

9. Siswa mengonfirmasikan
hipotesis, nama-nama bagian-
bagian tumbuhan dan menyatakan
kembali definisi menurut
fungsinya

2

10. Siswa meminta siswa
memberikan contoh-contoh
tambahan

3

11. Siswa memberi kognitif dan
mencari contoh-contoh lain

3

12. Siswa menganalisis strategi
berfikir nya

3

13. Siswa mengerjakan latihan 3

3 Kegiatan
Penutup

14. Siswa Bersama guru
melakukan evaluasi

2

15. Siswa bersama guru
memberikan kesimpulan

3

16. Mengucapkan salam dan
berdo’a bersama

3

Total 48



Keterangan :

SB = Sangat Baik = 4

B = Baik = 3

C = Cukup = 2

K = Kurang = 1

Curup, 1 Agustus 2018

Pengamat II

Samsul Basri



Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Siklus : I

Pertemuan : I

Hari/Tanggal : I Agustus 2018

Mata Pelajaran : Ilmu Pengatahuan Alam

Kelas/Semester : IV ( satu)

Pengamat I : Elvi Susanti S.Pd.I

No Jenis

Kegiatan

Aspek yang dinilai

Kriteria
Penilaian

Skor

Total

Pengamat I

K C B SB

1 2 3 4

1 Kegiatan
Awal

1. Siswa mengucapkan salam dan
do’a

3

2. Siswa mendisplinkan siswa
dengan cara absensi

3

3. Siswa menjawab pertanyaan guru
tentang kesiapan siswa belajar

3

4. Siswa mendengarkan penjelasan
tentang model yang akakn siswa
menerima penetapan materi yang
digunakan

3

2 Kegiatan 5. Siswa menerima penetapan materi 3



Inti 6. Siswa memprhatikan guru
mempresentasikan data dengan
memilih contoh dan bukan contoh
materi yang diterapkan

3

7. Siswa membandingkan contoh
bukan contoh

3

8. Siswa mengurutkan sesuai dengan
prosedur contoh

2

9. Siswa mengonfirmasikan
hipotesis, nama-nama bagian-bagian
tumbuhan dan menyatakan kembali
definisi menurut fungsinya

2

10. Siswa meminta siswa
memberikan contoh-contoh
tambahan

3

11. Siswa memberi kognitif dan
mencari contoh-contoh lain

2

12. Siswa menganalisis strategi
berfikir nya

3

13. Siswa mengerjakan latihan 3

3 Kegiatan
Penutup

14. Siswa Bersama guru melakukan
evaluasi

2

15. Siswa bersama guru
memberikan kesimpulan

3

16. Mengucapkan salam dan berdo’a
Bersama

3

Total 46

Keterangan :

SB = Sangat Baik = 4



B = Baik = 3

C = Cukup = 2

K = Kurang = 1

Curup, 1 Agustus 2018

Pengamat I

Elvi Susanti S.Pd.I



Lembar Observasi Aktivitas Guru

Siklus : II

Pertemuan : II

Hari/Tanggal : 2 Agustus 2018

Mata Pelajaran : Ilmu Pengatahuan Alam

Kelas/Semester : IV ( satu)

Pengamat I : Elvi Susanti S.Pd.I

No Jenis

Kegiatan

Aspek yang dinilai

Kriteria Penilaian Skor

Total

Pengamat I

K C B SB

1 2 3 4

1 Kegiatan
Awal

1. Guru mengucapkan salam dan
do’a

4

2. Guru mendisplinkan siswa
dengan cara absensi

4

3. Guru menanyakan kesiapan
siswa untuk mengikuti materi
pembelajaran

4

4. Guru menjelaskan tentang model
pembelajaran yang digunakan

4

2 Kegiatan 5. Guru menerapkan materi tentang
bagian-bagain tumbuhan dan

4



Inti fungsinya

6. Guru mempresentasikan data
dengan

memilih contoh bukan dengan
contoh materi yang diterapkan

4

7. Guru mengurutkan sesuai dengan
prosedur contoh

4

8. Guru meminta siswa
membandingkan contoh bukan
contoh

4

9. Guru mengonfirmasikan
hipotesis, nama-nama bagian-
bagian tumbuhan dan menyatakan
kembali definisi menurut fungsinya

3

10. Guru meminta siswa
memberikan contoh-contoh
tambahan

4

11. Guru memberi kognitif dan
mencari contoh-contoh lain

3

12. Guru menganalisis strategi
berfikir siswa

3

13. Guru memberi latihan 4

3 Kegiatan
Penutup

14. Guru melaksanakan evaluasi 3

15. Guru Bersama siswa
memberikan kesimpulan

4

16. guru menutup pelajaran
mengucapkan salam dan berdo’a
Bersama

4

Total 59



Keterangan :

SB = Sangat Baik = 4

B = Baik = 3

C = Cukup = 2

K = Kurang = 1

Curup, 2  Agustus 2018

Pengamat I

Elvi Susanti,S.Pd.I



Lembar Observasi Aktivitas Guru

Siklus : II

Pertemuan : II

Hari/Tanggal : 2 Agustus 2018

Mata Pelajaran : Ilmu Pengatahuan Alam

Kelas/Semester : IV ( satu)

Pengamat II : Samsul Basri

No Jenis

Kegiatan

Aspek yang dinilai

Kriteria
Penilaian

Skor

Total

Pengamat II

K C B SB

1 2 3 4

1 Kegiatan
Awal

1. Guru mengucapkan salam dan
do’a

4

2. Guru mendisplinkan siswa dengan
cara absensi

4

3. Guru menanyakan kesiapan siswa
untuk mengikuti materi pembelajaran

4

4. Guru menjelaskan tentang model
pembelajaran yang digunakan

4

2 Kegiatan 5. Guru menerapkan materi tentang
bagian-bagain tumbuhan dan

4



Inti fungsinya

6. Guru mempresentasikan data
dengan

memilih contoh bukan dengan
contoh materi yang diterapkan

4

7. Guru mengurutkan sesuai dengan
prosedur contoh

4

8. Guru meminta siswa
membandingkan contoh bukan
contoh

4

9. Guru mengonfirmasikan hipotesis,
nama-nama bagian-bagian tumbuhan
dan menyatakan kembali definisi
menurut fungsinya

4

10. Guru meminta siswa memberikan
contoh-contoh tambahan

4

11. Guru memberi kognitif dan
mencari contoh-contoh lain

4

12. Guru menganalisis strategi
berfikir siswa

4

13. Guru memberi latihan 4

3 Kegiatan
Penutup

14. Guru melaksanakan evaluasi 3

15. Guru Bersama siswa memberikan

kesimpulan

4

16. guru menutup pelajaran
mengucapkan salam dan berdo’a
Bersama

4

Total 61



Keterangan :

SB = Sangat Baik = 4

B = Baik = 3

C = Cukup = 2

K = Kurang = 1

Curup, 2 Agustus 2018

Pengamat II

Samsul Basri



Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Siklus : II

Pertemuan : II

Hari/Tanggal : 2 Agustus 2018

Mata Pelajaran : Ilmu Pengatahuan Alam

Kelas/Semester : IV ( satu)

Pengamat II : Samsul Basri

No Jenis

Kegiatan

Aspek yang dinilai

Kriteria
Penilaian

Skor

Total

Pengamat II

K C B SB

1 2 3 4

1 Kegiatan
Awal

1. Siswa mengucapkan salam dan
do’a

4

2. Siswa mendisplinkan siswa
dengan cara absensi

4

3. Siswa menjawab pertanyaan
guru tentang kesiapan siswa
belajar

4

4. Siswa mendengarkan
penjelasan tentang model yang
akakn siswa menerima penetapan
materi yang digunakan

3

2 Kegiatan 5. Siswa menerima penetapan 4



Inti materi

6. Siswa memprhatikan guru
mempresentasikan data dengan
memilih contoh dan bukan contoh
materi yang diterapkan

4

7. Siswa membandingkan contoh
bukan contoh

3

8. Siswa mengurutkan sesuai
dengan prosedur contoh

4

9. Siswa mengonfirmasikan
hipotesis, nama-nama bagian-
bagian tumbuhan dan menyatakan
kembali definisi menurut
fungsinya

3

10. Siswa meminta siswa
memberikan contoh-contoh
tambahan

4

11. Siswa memberi kognitif dan
mencari contoh-contoh lain

3

12. Siswa menganalisis strategi
berfikir nya

3

13. Siswa mengerjakan latihan 4

3 Kegiatan
Penutup

14. Siswa Bersama guru
melakukan evaluasi

4

15. Siswa bersama guru
memberikan kesimpulan

4

16. Mengucapkan salam dan
berdo’a bersama

4

Total 59



Keterangan :

SB = Sangat Baik = 4

B = Baik = 3

C = Cukup = 2

K = Kurang = 1

Curup, 2 Agustus 2018

Pengamat II

Samsul Basri



Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Siklus : II

Pertemuan : II

Hari/Tanggal : 2 Agustus 2018

Mata Pelajaran : Ilmu Pengatahuan Alam

Kelas/Semester : IV ( satu)

Pengamat I : Elvi Susanti S.Pd.I

No Jenis

Kegiatan

Aspek yang dinilai

Kriteria
Penilaian

Skor

Total

Pengamat I

K C B SB

1 2 3 4

1 Kegiatan
Awal

1. Siswa mengucapkan salam dan
do’a

4

2. Siswa mendisplinkan siswa
dengan cara absensi

4

3. Siswa menjawab pertanyaan guru
tentang kesiapan siswa belajar

4

4. Siswa mendengarkan penjelasan
tentang model yang akakn siswa
menerima penetapan materi yang
digunakan

3



2 Kegiatan
Inti

5. Siswa menerima penetapan materi 4

6. Siswa memprhatikan guru
mempresentasikan data dengan
memilih contoh dan bukan contoh
materi yang diterapkan

3

7. Siswa membandingkan contoh
bukan contoh

3

8. Siswa mengurutkan sesuai dengan
prosedur contoh

3

9. Siswa mengonfirmasikan
hipotesis, nama-nama bagian-bagian
tumbuhan dan menyatakan kembali
definisi menurut fungsinya

3

10. Siswa meminta siswa
memberikan contoh-contoh
tambahan

4

11. Siswa memberi kognitif dan
mencari contoh-contoh lain

3

12. Siswa menganalisis strategi
berfikir nya

3

13. Siswa mengerjakan latihan 4

3 Kegiatan
Penutup

14. Siswa Bersama guru melakukan
evaluasi

4

15. Siswa bersama guru
memberikan kesimpulan

4

16. Mengucapkan salam dan berdo’a
Bersama

4

Total 57

Keterangan :



SB = Sangat Baik = 4

B = Baik = 3

C = Cukup = 2

K = Kurang = 1

Curup, 2  Agustus 2018

Pengamat I

Elvi Susanti S.Pd.I



Nilai Rata-rata Pra Siklus Ilmu Pengatahuan Alam (IPA), Kelas IV

No Nama Siswa Nilai Pra Siklus ketuntasan

1 Ambada Attahiyad Billah 45 Tidak Lulus

2 Andika Prasetyo 60 Lulus

3 Andin Sekar Wangi 55 Tidak Lulus

4 Apriliansyah 65 Lulus

5 Citra Dwi putri 45 Tidak Lulus

6 Dasela Winarti 70 Lulus

7 Dillah Rahma Adzkiya 75 Lulus

8 Elang Pramana Habbie 65 Lulus

9 Gustina Dwi Salsabila 70 Lulus

10 Humaerah 75 Lulus

11 Luna Putri 40 Tidak Lulus

12 Muhammad Hamzah 55 Tidak Lulus

13 Nabila Aulia Hurazizzah 40 Tidak Lulus

14 Nurul Hidayah 70 Lulus

15 Rangga Trianggara 60 Lulus

16 Sayyid Azzam Mufadhal 40 Tidak Lulus

17 Shascyana Nauli Harahaf 55 Tidak Lulus

Jumblah 985



Rata-rata 57,94

Nilai Ketuntasan 52%



Data Mentah Hasil Belajar IPA Kelas IV

Siklus I

No Nama No Soal Jumlah
Skor

Nilai
Test

1
2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 AAB 1 1 0,5 1 0 0 0 1 0 1 55 55

2 AP 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 70 70

3 ASW 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 70 70

4 A 1 1 0,5 1 0 1 1 1 0 1 75 75

5 CDP 1 0,5 0 1 0 1 0 1 1 0 55 55

6 DW 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 80 80

7 DRA 1 1 1 1 1 1 0 1 0,5 1 85 85



8 EPB 1 1 1 1 1 0 1 0 0,5 1 75 75

9 GDS 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 80 80

10 H 1 1 1 0,5 1 0 1 1 1 1 85 85

11 LP 1 1 0 0,5 0 0 0 1 0 1 45 45

12 MH 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 70 70

13 NAH 1 1 1 0 0
1

0 0 0,5 1 55 55

14 NH 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 80 80

15 RT 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 70 70



16 SAM 1 1 0,5 0 0 0 0 0 1 1 45 45

17 SNH 1 1 1 0 0 0 1 0,5 1 1 65 65



Data Mentah Hasil Belajar IPA Kelas IV

Siklus II

No Nama No Soal Jumlah
Skor

Nilai
Test

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 AAB 1 1 1 1 0 0 0,5 1 1 1 75 75

2 AP 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 80 80

3 ASW 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 80 80

4 A 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 90 90

5 CDP 1 1 1 1 0 1 0 1 0,5 1 75 75

6 DW 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 90 90

7 DRA 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 80 80



8 EPB 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 95 95

9 GDS 1 1 1 1 1 0,5 1 1 1 1 90 90

10 H 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 90 90

11 LP 1 1 0 0 0,5 0 1 1 0 1 55 55

12 MH 1 1 1 0 1 0,5 1 1 1 1 85 85

13 NAH 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 70 70

14 NH 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 90 90

15 RT 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 80 80



16 SAM 1 1 1 0 0 0,5 0 0 1 1 55 55

17 SNH 1 1 1 0 0 0,5 1 1 1 1 75 75



Daftar Nilai Ipa Siklus I

Nama Tes Siklus I

KKM Nilai Ketuntasan

1 AAB 60 55 TL

2 AP 60 70 L

3 ASW 60 70 L

4 A 60 75 L

5 CDW 60 55 TL

6 DW 60 80 L

7 DRA 60 85 L

8 EPH 60 80 L

9 GDS 60 80 L

10 H 60 85 L

11 LP 60 45 TL

12 MH 60 70 L

13 NAH 60 55 TL

14 NH 60 80 L

15 RT 60 70 L

16 SNH 60 45 TL

17 KU 60 65 L

Jumblah 1230

Rata-rata 70



Nilai Ketuntasan 72%

Untuk menghitung Ketuntasan Belajar secara klasikal, digunakan rumus :

KB = x 100 %

Keterangan :

KB= Presentase ketuntaan belajar

Ns = jumblah siswa yang mencapai nilai >60

N = jumblah seluruh siswa

Jadi, ketuntasan belajar klasikal adalah :

KB = x 100 %

KB = x 100 %

KB = 72,35%

Sedangkan untuk menghitung nilai rata-rata hasil kognitif siswa digunakan :

Rumus :

x=
∑

keterangan

x = nilai rata-rata

∑X = jumblah skor

N = Jumblah siswa

Jadi, X =
1

X = 70 %

Hasil tes evaluasi Siswa Siklus 1 adalah :

1. Jumblah seluruh siswa =17 orang

2. jumblah seluruh siswa yang mengikuti seluruh test = 17 orang



3. jumblah siswa yang belajar = 12 orang

4. Ketuntasan belajar = 72,35%

5. Nilai rata-rata kelas = 70%

Daftar Nilai Ipa Siklus II

Nama Tes Siklus I

KKM Nilai Ketuntasan

1 AAB 60 75 L

2 AP 60 80 L

3 ASW 60 80 L

4 A 60 90 L

5 CDW 60 75 L

6 DW 60 90 L

7 DRA 60 90 L

8 EPH 60 95 L

9 GDS 60 90 L

10 H 60 90 L

11 LP 60 55 TL

12 MH 60 85 L

13 NAH 60 70 L

14 NH 60 90 L



15 RT 60 80 L

16 SNH 60 55 TL

17 KU 60 75 L

Jumblah 1380

Rata-rata 79

Nilai Ketuntasan 88,23%

Untuk menghitung Ketuntasan Belajar secara klasikal, digunakan rumus :

KB = x 100 %

Keterangan :

KB= Presentase ketuntaan belajar

Ns = jumblah siswa yang mencapai nilai >60

N = jumblah seluruh siswa

Jadi, ketuntasan belajar klasikal adalah :

KB = x 100 %

KB = x 100 %

KB = 88,23%

Sedangkan untuk menghitung nilai rata-rata hasil kognitif siswa digunakan :

Rumus :

x=
∑

keterangan

x = nilai rata-rata

∑X = jumblah skor

N = Jumblah siswa

Jadi, X =



X = 79 %

Hasil tes evaluasi Siswa Siklus 1 adalah :

1. Jumblah seluruh siswa =17 orang

2. jumblah seluruh siswa yang mengikuti seluruh test = 17 orang

3. jumblah siswa yang belajar = 15 orang

4. Ketuntasan belajar = 88,23%

5. Nilai rata-rata kelas = 79%



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SD 05 MuhammadiyahnRejang Lebong

Mata Pelajaran : Ilmu Pengatahuan Alam

Kelas/Semester : IV (Ganjil)

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit

Hari/Tanggal :    Agustus 2018

Pertemuan : I

A. Standar Kompetensi

Bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya

B. Kompetensi Dasar

Menjelaskan antar struktur akar,batang,daun dan bunga serta fungsinya

C. Indikator

Setelah berakhirnya penyajian pelajaran  siswa dapat :

Menyebutkan bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya

D. Materi Pokok

Bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya

E. Metode

1. Menerangkan

2. Model Pembelajaran Berpetualang

3. Tes Tertulis

4. Observasi

F. Langkah-Langkah Pembelajaran

A) Kegiatan Awal

1. Mengucapkan salam dan berdo’a Bersama.

2. Guru mengabsen siswa.

3. Guru menanyakan kesiapan siswa untuk mengikuti materi pembelajaran.



4. Guru memberi tahu tentang model pembelajaran yang akan diterapkan yaitu model

pembelajaran Berpetualang.

B) Kegiatan inti

1. Guru menyampaikan pembelajaran IPA

2. Guru mempresentasi data dengan memilih contoh dan bukan contoh yang diterapkan

3. Guru mengurutkan sesuai dengan prosedur contoh

4. Guru membandingan siswa membandingkan contoh dan bukan contoh

5. Guru mengkonfirmasikan hipotesis, nama-nama bagian-bagian tumbuhan dan

fungsinya

6.Guru meminta siswa memberi contoh-contoh tambahan,memberi bagian-bagian

tumbuhan dan fungsinya dan memberi contoh lain

C) Kegiatan Akhir

1. Guru melaksanakan evaluasi.

2. Guru memberikan kesimpulan.

3. Guru menutup pelajaran menguvapkan salam dan berdo’a Bersama.

G. Sumber Bahan

Buku Ilmu Pengatahauan Alam

H. Penilaian

Bentuk Tset : Observasi, Test Tertulis, dan kemampuan Kognitif



Mengatahui Curup,        Agustus 2018

Elvi Susanti S.Pd.I Hendri Oktori

NIM. 14591063

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SD 05 MuhammadiyahnRejang Lebong

Mata Pelajaran : Ilmu Pengatahuan Alam

Kelas/Semester : IV (Ganjil)

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit

Hari/Tanggal :    Agustus 2018

Pertemuan : II

A. Standar Kompetensi

Bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya

B. Kompetensi Dasar

Menjelaskan antar struktur akar,batang,daun dan bunga serta fungsinya

C. Indikator

Setelah berakhirnya penyajian pelajaran  siswa dapat :

Menyebutkan bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya

D. Materi Pokok

Bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya

E. Metode



1. Menerangkan

2. Model Pembelajaran Berpetualang

3. Tes Tertulis

4. Observasi

F. Langkah-Langkah Pembelajaran

A) Kegiatan Awal

1. Mengucapkan salam dan berdo’a Bersama.

2. Guru mengabsen siswa.

3. Guru menanyakan kesiapan siswa untuk mengikuti materi pembelajaran.

4. Guru memberi tahu tentang model pembelajaran yang akan diterapkan yaitu model

pembelajaran Berpetualang.

B) Kegiatan inti

1. Guru menyampaikan pembelajaran IPA

2. Guru mempresentasi data dengan memilih contoh dan bukan contoh yang diterapkan

3. Guru mengurutkan sesuai dengan prosedur contoh

4. Guru membandingan siswa membandingkan contoh dan bukan contoh

5. Guru mengkonfirmasikan hipotesis, nama-nama bagian-bagian tumbuhan dan

fungsinya

6.Guru meminta siswa memberi contoh-contoh tambahan,memberi bagian-bagian

tumbuhan dan fungsinya dan memberi contoh lain

C) Kegiatan Akhir

1. Guru melaksanakan evaluasi.

2. Guru memberikan kesimpulan.

3. Guru menutup pelajaran menguvapkan salam dan berdo’a Bersama.



G. Sumber Bahan

Buku Ilmu Pengatahauan Alam

H. Penilaian

Bentuk Tset : Observasi, Test Tertulis, dan kemampuan Kognitif

Mengatahui Curup,        Agustus 2018

Elvi Susanti S.Pd.I Hendri Oktori

NIM. 14591063



SILABUS PEMBELAJARAN

Sekolah : SD 05 MUHAMMADIYAH REJANG LEBONG

Mata Pelajaran : ILMU PENGATAHUAN AlAM

Kelas : IV (EMPAT)

Semester : I (GANJIL)

Standar

Kompetensi

Kompetensi

Dasar

Materi
Pelajaran

Kegiatan
Pembelajaran

Indikator Penilaian Alokasi
Waktu

Sumber/alat
Bahan

1.1Bagian-
bagian
tumbuhan
dan fungsinya

1.Menjelaskan
hubungan antar
struktur
akar,batang,daun
dan bunga
dengan
fungsinya

-
Menjelaskann
bagian
tumbuhan
dan fungsinya

- Jenis
batang,daun
serta
kegunaannya

- Bunga buah
dan biji

1. Mengetahui bagian
tumbuhan dan
fungsinya,

2. Mendeskripsikan
kegunaan
batang,daun,bunga,buah
dan fungsinya bagi
tumbuhan itu sendiri

3. Mempelajari urutan
bagian tumbuhan dan
fungsinya

4. Membandingkan
contoh soal yang benar
dan yang salah

5. Membuat/member

- Membaca dan
menuliskan bagian
tumbuhan dan
fungsinya dengan
benar

- Mengidentifikasi
kegunaan
batang,daun,bunga,
dan buah

- Menyebutkan bagian
tumbuhan serta
fungsinya

Test :

Tertulis

Non Test :

Observasi

2 x 35

menit

Buku IPA

Kelas IV



contoh soal

6. Mengajuhkan hasil
tafsirannya

7. Menyatakan suatu
definisi contoh spal
menurut sifatnya

8. Memberi kognitif
pada contoh soal

10. Menguraikan dan
mendiskusikan
pemikiran

Mengatahui

Kepalah Sekolah SD 05 Muhammadiyah

Rejang Lebong

Merni Yeti S.Pd.
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Siswa memperhatikan Penjelasan Guru



Siswa Mengerjakan LKS



Guru Mengajak Siswa Berpetualang






